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ABSTRAK 

 

Moch. Anis Fuad, D03208027, Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan 
Keorganisasian Siswa  di SMP Negeri 25 Surabaya. Skripsi, Jurusan Kependidikan 
Islam, FakultasTarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Drs. 
H. Mahfudh Shalahuddin, M. Pd. 

 
Penelitian yang mengkaji Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan 

Keorganisasian Siswa  di SMP Negeri 25 Surabaya ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya?, apa saja 
upaya manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di SMP 
Negeri 25 Surabaya? Dan apa faktor pendukung dan penghambat manajemen 
kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya? 

 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dalam 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kemudian data dianalisa menggunakan teknis analisa data deskriptif kualitatif untuk 
menganalisa data, baik data dari hasil observasi, interview, maupun dokumentasi, 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data. 

 
Hasil penelitian ini meliputi bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan di 

SMP Negeri 25 Surabaya tidak hanya dilaksanakan oleh waka kesiswaan saja akan 
tetapi dengan cara bekerjasama dengan pihak lain, yaitu wakil kepala sekolah waka 
kurikulum dan dapat berjalan dengan baik. Manajemen kesiswaan SMP Negeri 25 
Surabaya dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa, memiliki dua cara yaitu 
sebelum siswa menjadi pengurus OSIS dengan siswa yang terpilih mengikuti 
pembekalan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS). Dan setelah siswa menjadi 
pengurus OSIS yaitu mengadakan kumpul rutin yang dilaksanakan setiap satu 
minggu sekali, satu bulan sekali serta pada akhir tahun dan siswa diberi kepercayaan 
untuk mengelola organisasi dan kegiatannya. Adapun factor pendukungnya yaitu 
tingginya intensitas koordinasi, sikap professional dan disiplin. Sedangkan factor 
yang menghambat yaitu kurangnya komunikasi. 

 
 
 

Kata Kunci: Manajemen kesiswaan, keorganisasian siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu dimensi pembangunan. Proses pendidikan 

terkait dengan proses pembangunan. Sedangkan pembangunan diarahkan dan 

bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

pembangunan dibidang ekonomi, yang saling menunjang satu dengan yang 

lainnya dalam upaya mencapai tujuan pembangunan nasional. Proses pendidikan 

berkenaan dengan semua upaya untuk mengembangkan mutu sumber daya 

manusia, sedangkan manusia yang bermutu itu pada hakikatnya telah dijabarkan 

dan dirumuskan secara jelas dalam rumusan tujuan pendidikan dan tujuan 

pendidikan itu sendiri searah dengan tujuan pembangunan secara keseluruan.1  

Hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan 

bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

                                                            
1 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung:Rosdakarya, 2010), hal. 75 
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Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, salah satu usahanya yaitu dengan 

adanya manajemen kesiswaan. Manajemen kesiswaan merupakan suatu penataan 

atau pengaturan segala aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu mulai 

dari masuknya peserta didik sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari 

suatu lembaga.3 

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak 

dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruan. Alasannya tanpa 

manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, 

efektif dan efisien dalam rangka inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya 

manajemen berbasis sekolah (MBS).4 

Dalam manajemen administrasi dan organisasi pendidikan 

mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan 

yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 

kontinu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang 

bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PBM dengan efektif dan efisien.5 

Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
                                                            
2 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung; Fokusmedia, 2006), hal. 
7. 
3 Hendyat Suetopo, Wasti Soearto, Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan, (Surabaya: buana 
offset, 1982), hal. 98. 
4 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Kompetensi Dan Aplikasinya, (Bandung: Rosdakarya, 2003), 
hal.20. 
5 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2008) hal. 178. 
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dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh 

peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan 

efesien, mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari 

suatu sekolah.6   

Kegiatan lain yang berhubungan langsung dengan siswa di antaranya 

adalah organisasi siswa. Organisasi pada dasarnya merupakan wadah 

sekelompok manusia yang dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Kita tahu bahwa sifat profesional dalam berorganisasi harus dimiliki 

setiap peserta didik. Oleh karena itulah, siswa perlu dibekali ilmu dan 

kemampuan dalam berorganisasi, karena tugas peserta didik disekolah tidak 

hanya belajar, selain itu peserta didik juga dituntut untuk mengamalkan ilmunya 

di masyarakat untuk mengajar, dan membimbing masyarakat.  

Mengingat tugas dan kewajiban tersebut, maka sudah sepatutnya para 

siswa selalu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya guna menghadapi tugas 

di masa depan. Dan seiring dengan dinamika kemajuan zaman dan tuntutan 

perkembangan masyarakat, maka para siswa juga harus terus berupaya 

membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi serta berbagai 

metodologi dakwah, sehingga dapat mengiringi kemajuan masyarakat, dan 

kegiatan bersosialnya dapat diterima di masyarakat. 

                                                            
6 Ary Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1996), hal. 9. 
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Proses pembelajaran di dalam kelas tidak cukup untuk memberikan 

bekal tentang organisasi dan metode bermasyarakat, maka peran organisasi siswa 

menjadi sangat penting bagi siswa. Organisasi siswa dengan berbagai kegiatan 

ekstra kurikulernya akan berfungsi sebagai wahana untuk berlatih di bidang 

keorganisasian, kepemimpinan, keterampilan dan bersikap profesional didalam 

melakukan tugas organisasi. 

Organisasi siswa yang ada di sekolah salah satunya adalah OSIS 

(Organisasi Siswa Intra Sekolah). Secara mendasar OSIS merupakan organisasi 

murid yang resmi diakui dan diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk 

melatih kepemimpinan murid serta memberikan wahana bagi murid untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan intra sekolah yang sesuai.7 

Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah pengalaman memimpin, 

pengalaman bekerjasama, hidup demokratis, berjiwa toleransi dan pengalaman 

mengendalikan organisasi. Karena OSIS merupakan kegiatan manajemen 

Kesiswaan, maka perlu adanya usaha dari fungsi manajemen Kesiswaan untuk 

mencapai tujuan, tentunya untuk meningkatkan kinerja  anggota organisasi  agar  

dalam menjalankan  organisasi   secara  profesional. 

Berdasarkan realita di SMP Negeri 25 Surabaya bahwa peran 

manajemen kesiswaan dalam meningkatan kemampuan berorganisasi siswa telah 

terbukti sudah baik dengan berjalannya OSIS (Organisasi siswa intra sekolah). 

                                                            
7 Drs. H. M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 62. 
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Tingkat keberhasilan siswa dalam berorganisasi terbukti dengan maksimalnya 

kinerja siswa dalam mengelola kegiatan OSIS. Selanjutnya seperti apa 

pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di sekolah? Serta bagaimana upaya 

Manajemen Kesiswaan dalam meningkatkan kerorganisasian siswa dengan baik 

tanpa mengganggu kegiatan belajarnya? Adakah faktor yang mendukung dan 

menghambat manajemen kesiswaaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa?  

Dengan deskripsi diatas mendorong penulis untuk memilih SMP Negeri 25 

Surabaya untuk tempat penelitian. 

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kerorganisasian 

Siswa di SMP Negeri 25 Surabaya”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang peneliti kemukakan, maka ada fokus 

penelitian yang menarik, yang perlu dikaji dalam skripsi ini, antara lain: 

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya? 

2. Apa saja upaya manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kerorganisasian 

siswa di SMP Negeri 25 Surabaya? 

3. Apa faktor  pendukung dan penghambat manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kerorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui upaya manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

kerorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 

3. Untuk mengetahui Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat 

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kerorganisasian siswa di SMP 

Negeri 25 Surabaya.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang ilmu Manajemen Pendidikan. Serta diharapkan agar bisa menjadi 

referensi perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan 

terutama dalam bidang Konsentrasi Manajemen Pendidikan dan untuk 

memenuhi tugas kuliah akhir dan memperoleh gelar sarjana strata satu (SI) 

pada jurusan Kependidikan Islam 
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3. Bagi sekolah yang diteliti  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan bagi kepala sekolah SMP Negeri 25 Surabaya, Waka 

Kesiswaan dalam hal mengelola siswa. 

 

E. Definisi Konseptual 

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang pengertian dalam pengajuan 

judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 

pengajuan judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Manajemen Kesiswaan : Manajemen kesiswaan merupakan proses 

pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah 

mulai dari perencanaan penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada 

di sekolah, sampai dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui 

penciptaan suasanayang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar 

mengajar yang efektif.8 

Dari penjelasan diatas yang dimaksud penulis yaitu upaya manajemen 

kesiswaan dalam membina siswa dalam berorganisasi, sehingga siswa 

memiliki kemampuan dalam berorganisasi di sekolah. 

                                                            
8  W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 35. 
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2. Keorganisasian siswa :  

Keorganisasian berasal dari  kata Organisasi : suatu sistem yang terdiri dari 

pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang 

oleh sekelompok orang untuk mmencapai suatu tujuan.9 

Siswa : orang yang melakukan aktifitas dan kegiatan di kelas yang 

ditempatkan sebagai obyek dan arena perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemudian menduduki fungsi 

sebagai subyek. Artinya siswa bukan barang atau obyek yang hanya dikenai 

akan tetapi juga objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak.10 

Dari penjelasan diatas yang dimaksud penulis dengan keorganisasian siswa 

adalah suatu wadah atau arena kehidupan siswa yang berada di tingkat 

sekolah, yang dikelola oleh siswa yang terpilih dari beberapa siswa untuk 

menjadi pengurus. Organisasi yang ada di sekolah biasanya adalah 

organisasi siswa intra sekolah, pramuka, dll. Akan tetapi peneliti hanya 

fokus meneliti pada Organsasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

                                                            
9  Komang Ardana dkk, Perilaku Keorganisasian, (Jogyakarta: Graha Ilmu, 2008), hal. 1. 
10  Riduwan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 108. 
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Bab II Kajian Teoritis, pada bab ini dipaparkan secara teoritis mengenai  

konsep manajemen kesiswaan, keorganisasian siswa, manajemen kesiswaan 

dalam Meningkatkan keorganisasian siswa. 

Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini berisi jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, pemilihan subyek penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, dalam bab ini berisi Identitas 

sekolah, profil sekolah, visi dan misi sekolah, data tenaga pendidik dan 

kependidikan, data siswa dan sarana prasarana SMP Negeri 25 Surabaya. 

Penyajian data berupa pelaksanaan manajemen kesiswaan SMP Negeri 25 

Surabaya, manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di 

SMP Negeri 25 Surabaya, faktor pendukung dan penghambat manajemen 

kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di SMP Negeri 25 

Surabaya . Dan analisis data. 

Bab V Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep manajemen kesiswaan 

1. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang 

berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai dari perencanaan 

penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada di sekolah, sampai 

dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana yang 

kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.11  

Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu 

terhadap seluruh siswa (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar 

dapat mengikuti proses PBM dengan efektif dan efisien.12 

Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 

kontinyu terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar 

mengajar secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan peserta didik 

hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.13 

                                                            
11 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan Supervisi 
Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007) hal. 35. 
12 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2008), hal. 178. 
13  Ary Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1996), hal. 9. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang 

berkaitan dengan siswa mulai dari penerimaan peserta didik hingga 

keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. 

2. Dasar Manajemen Kesiswaan 

Dasar hukum manajemen kesiswaan di sekolah secara hierarkis dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

a. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yang 

mengamanatkan mencerdaskan kehidupan bangsa.14 

b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, yang menyatakan: 

Pada satuan pendidikan SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk 

lain yang sederajat, kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan 

tugasnya dibantu minimal oleh tiga wakil kepala satuan pendidikan yang 

masing-masing secara berturut-turut membidangi akademik, sarana dan 

prasarana, serta kesiswaan (pasal 50 bab VIII tentang standar 

pengelolaan).15 

                                                            
14  Undang-Undang Dasar Republik Indonesia, UUD ’45 dan Amandemennya, (Surakarta: Pustaka 
Mandiri), hal. 2. 
15  Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Bp. 
Cipta Jaya, 2005), hal. 27. 
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c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan16: 

1) Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu (pasal 5). 

2) Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus 

(pasal 5). 

3) Warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal 5). 

4) Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya (pasal 12). 

Dari beberapa dasar hukum di atas dapat disimpulkan bahwa dasar 

hukum manajemen kesiswaan di sekolah yaitu setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan baik yang 

memiliki potensi kecerdasan maupun memiliki kelainan fisik. 

3. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional 

yang penting dalam kerangka manajemen sekolah.17 Tujuan umum 

                                                            
16  Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi, 2003), hal. 
12. 
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manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan 

lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah.18 

Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara umum adalah sebagai 

wahana bagi peserta didik (siswa) untuk mengembangkan diri seoptimal 

mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi 

sosialnya, segi aspirasinya, segi kebutuhannya dan segi-segi potensi peserta 

didik (siswa) yang lainnya.19 

Jadi tujuan dan fungsi manajemen kesiswaan ialah untuk mengatur 

berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan serta sebagai wahana bagi siswa 

untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin. 

Adapun kewajiban siswa adalah20: 

a. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali siswa yang 

dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan 

undang-undang yang berlaku. 

b. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku. 

c. Menghormati tenaga kependidikan. 

                                                                                                                                                                          
17 Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah dalam Era Otonomi Daerah, 
(Makassar: Aksara Madani, 2008), hal. 155. 
18 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 46. 
19 Imron A., dkk., Manajemen Pendidikan: Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam Institusi 
Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hal. 53. 
20 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2008), hal 179. 
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d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan dan ketertiban 

serta keamanan sekolah yang bersangkutan. 

4. Tugas Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan memiliki beberapa tugas yang tentunya 

berkaitan dengan bidang kesiswaan. Yang menjalankan tugas tersebut ialah 

wakil kepala sekolah (waka kesiswaan) namun kepala sekolah juga tidak 

lepas dari tugas tersebut, mengapa demikian karena meskipun ada wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap memegang peran 

sangat penting karena keputusan akhir setiap kegiatan ada pada kepala 

sekolah.21 

Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwa titik pusat tujuan 

sekolah adalah menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk 

memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan 

kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu para siswa.22 

Indikator keberhasilan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin 

adalah kepuasan kerja guru, sebagai internal customer dan kepuasan siswa 

serta orang tua siswa sebagai external customer.23 

Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan)  meliputi : perencanaan di bidang kesiswaan, penerimaan siswa 
                                                            
21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 1999), hal. 85. 
22 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 239. 
23 Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Bandung: CV Cipta Cekas 
Grafika, 2005), hal. 50. 
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baru, pengaturan siswa dalam kelompok-kelompok, pembinaan siswa, 

berakhir dengan pelepasan siswa dari sekolah, serta kegiatan-kegiatan lain 

yang berhubungan langsung dengan siswa.24 

Oleh karena itu, manajemen kesiswaan akan membahas 

pengelompokan secara berturut-turut: perencanaan kesiswaan, penerimaan 

siswa baru, pengelompokan siswa, pembinaan disiplin siswa, kelulusan dan 

alumni, kegiatan ekstra kelas, serta Organisasi Intra Sekolah (OSIS).25 

a. Perencanaan Kesiswaan 

Dalam perencnaan kesiswaan terutama dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan atau daya tampung sekolah. Setelah 

mempelajari tentang fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan yang 

dimiliki serta guru dan personal pendidikan lainnya. Disamping itu juga 

harus memperhitungkan berapa siswa yang akan keluar atau lulus, 

berapa siswa yang akan tinggal atau mengulang. Dengan dasar 

perencanaan siswa ini jumlah penerimaan siswa baru ditentukan.26  

                                                            
24 Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studi Press), hal. 75. 
25 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 89. 
26 Tim FIKIP-UMS, Manajemen Pendidikan Bagi Kepala Madrasah dan Guru, (Surakarta : 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2004), hal. 43. 
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b. Penerimaan Siswa Baru 

Pengelolaan penerimaan siswa baru harus dilakukan sedemikian 

rupa, sehingga kegiatan mengajar-belajar sudah dapat dimulai pada hari 

pertama setiap tahun ajaran baru.27 

Dalam penerimaan siswa baru terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan seperti: penetapan persyaratan siswa yang akan diterima, 

pembentukan panitia penerimaan siswa baru.28  

a. Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima 

Setiap sekolah berbeda dalam menetapkan persyaratan calon 

siswa yang akan diterima. Pada umumnya persyaratan itu menyangkut 

aspek : umur, kesehatan, kemampuan hasil belajar dan persyaratan 

administrasi lainnya. 

Pemerintah dalam hal ini departemen pendidikan dan 

kebudayaan, melalui kantor wilayah tingkat propinsi selalu 

memberikan pedoman kepada setiap tingkat dan jenis sekolah 

menjelang awal masa penerimaan siswa baru. Kewajiban kepala 

sekolah untuk aktif mencari informasi baru tentang ketentuan- 

ketentuan tersebut. 

                                                            
27 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 74. 
28 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), hal. 25. 
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Adapun persyaratan yang telah ditentukan hendaknya dapat 

dikomunikasikan kepada masyarakat luas beberapa hari sebelum 

waktu pendaftaran dimulai. 

Cara penerimaan siswa baru yaitu: Pertama, berdasarkan hasil 

tes masuk, yaitu siapa yang diterima dari calon peserta didik yang 

mendaftar, ditentukan berdasarkan hasil tes yang diadakan. Sekolah 

menentukan nilai batas lulus, calon yang memperoleh nilai tes masuk 

sama atau lebih tinggi dari nilai batas lulus dinyatakan diterima. 

Kedua, berdasarkan hasil evaluasi akhir atau Nilai Ujian Akhir. 

Dengan cara ini filter atau penyaring diterimanya calon peserta didik 

yang mendaftar didasarkan pada posisi jumlah Nilai ujian akhir yang 

dimiliki dikaitkan dengan posisi jumlah Nilai ujian akhir dari semua 

pendaftar. Semua calon diranking menurut jumlah Nilai ujian akhir, 

penentuan siapa yang diterima didasarkan pada ranking Nilai ujian 

akhir, dimulai dari Nilai ujian akhir tertinggi hingga Nilai ujian akhir 

tertentu, sampai jumlah peserta didik yang diperlukan sekolah 

terpenuhi.29 

                                                            
29 Harbangan Siagian, Administrasi Pendidikan: Suatu Pendekatan Sistemik, (Semarang: Satya 
Wacana), hal. 101. 
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b. Pembentukan panitia penerimaan siswa baru 

Pembentukan panitia penerimaan siswa baru dilakukan sekali 

setahun. Oleh karena itu dibentuk khusus untuk itu dan dibubarkan 

setelah kegiatan selesai.30 

Panitia penerimaan siswa baru terdiri dari kepala sekolah dan 

beberapa guru yang ditunjuk untuk mempersiapkan segala sesuatu 

yang diperlukan yakni: 31 

1) Syarat-syarat pendaftaran murid baru. 

2) Formulir pendaftaran. 

3) Pengumuman. 

4) Buku pendaftaran. 

5) Waktu pendaftaran. 

6) Jumlah calon yang diterima. 

c. Orientasi siswa baru 

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakan salah 

satu bagian dalam rangka proses penerimaan siswa baru. Ada beberapa 

istilah yang digunakan untuk memberi kegiatan ini. Istilah-istilah itu di 

antaranya ialah Masa Orientasi Siswa (MOS) dan pengenalan kampus 

menjadi OSPEK. Tujuan orientasi siswa baru ialah memperkenalkan 

                                                            
30 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 74. 
31 Ibid, hal. 74. 
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berbagai masalah tentang sekolah, agar siswa baru dapat segera 

menyesuaikan diri dengan kehidupan sekolah.32 

Sebelum siswa baru menerima pelajaran biasa di kelas-kelas, 

ada sejumlah kegiatan yang harus diikuti oleh mereka selama OSPEK, 

kegiatan-kegiatan itu diantaranya, yaitu : 33 

1) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah. 

2) Perkenalan dengan siswa lama. 

3) Perkenalan dengan pengurus OSIS. 

4) Penjelasan tentang tata tertib sekolah. 

5) Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolah, misalnya 

laboratorium, perpustakaan, ruang senam, sanggar tari, sanggar 

musik, dan lain sebagainya. 

c. Pengelompokan Siswa 

Sebagai kegiatan ketiga dalam manajemen kesiswaan adalah 

pengelompokan siswa. Pengelompokan siswa dilakukan terutama bagi 

siswa yang baru diterima dalam kegiatan penerimaan siswa baru. 

Tujuannya agar program kegiatan belajar bisa berlangsung dengan 

sebaik- baiknya.34 Oleh karena itu setiap sekolah setiap tahunnya 

                                                            
32 Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studi Press), hal. 75. 
33 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 98. 
34 Ibrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2004), hal. 34. 
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pastilah selalu melaksanakan pengelompokan siswa. Macam-macam 

pengelompokan siswa, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) Pengelompokan dalam kelas-kelas 

Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik, maka siswa 

dalam jumlah besar perlu dibagi-bagi dalam kelompok yang lebih kecil 

yang disebut kelas. Banyaknya kelas disesuaikan dengan jumlah murid 

yang diterima sedangkan jumlah murid untuk setiap kelas (class size) 

berbeda untuk setiap tingkat dan jenis sekolah.35 Dalam menentukan 

berapa besar kelas ini, berlaku prinsip: semakin kecil kelas semakin 

baik. Karena, dengan demikian guru akan bisa lebih memperhatikan 

murid-murid secara individual.36 

2) Pengelompokan berdasarkan bidang studi 

Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lazim disebut 

juga dengan istilah penjurusan. Ialah pengelompokan siswa yang 

disesuaikan dengan minat dan bakatnya. Pengukuran minat dan bakat 

siswa didasarkan pada hasil prestasi belajar yang dicapai dalam mata 

pelajaran yang diikuti. Berdasarkan hasil-hasil yang dicapai dalam 

berbagai mata pelajaran itulah seorang siswa diarahkan pada jurusan di 

                                                            
35 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan Supervisi 
Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 38. 
36 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 99. 
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mana ia memperoleh nilai-nilai baik pada mata pelajaran untuk jurusan 

tersebut.37 

3) Pengelompokan berdasarkan spesialisasi 

Pengelompokan berdasarkan spesialisasi hanya terdapat di 

sekolah-sekolah kejuruan. Pada hakikatnya, penjurusan sama dengan 

pengelompokan berdasarkan bidang studi, namun lebih menjurus ke 

arah yang lebih khusus.38 

4) Pengelompokan dalam sistem kredit 

Pengajaran dengan sistem kredit ialah sistem yang menggunakan 

ukuran satuan kredit untuk memberikan bobot bagi setiap mata pelajaran 

bobot satu kredit, lengkapnya satu satuan kredit semester (1 SKS). 

Pengajaran dengan sistem kredit bisa dilaksanakan dengan dua cara 

yaitu: sistem kredit dengan sistem paket dan sistem kredit dengan sistem 

pilihan. Sistem kredit yang dilaksanakan di SMA dewasa ini ialah 

sistem kredit dengan sistem paket, di perguruan tinggi dilaksanakan 

sistem kredit dengan sistem paket dan pilihan.39 

5) Pengelompokan berdasarkan kemampuan 

Pengelompokan ini didasarkan atas kemampuan siswa di mana 

siswa yang pandai dikumpulkan dalam kelompok siswa yang pandai, 

                                                            
37 Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studi Press, 2003), hal.. 76. 
38 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan Supervisi 
Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 38. 
39 Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studi Press), hal. 77. 
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dan siswa yang kurang pandai berada dalam kelompok kurang pandai 

atau lambat.40 

6) Pengelompokan berdasarkan minat 

Pengelompokan berdasarkan minat banyak dilaksanakan dalam 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena kegiatan-kegiatan ekstra 

kurikuler cukup banyak jenisnya, maka kepada para siswa diberi 

kebebasan untuk memilih jenis kegiatan yang sesuai dengan minatnya.41 

d. Pembinaan Disiplin Siswa 

Masalah disiplin merupakan suatu masalah penting yang 

dihadapi sekolah-sekolah dewasa ini. Bahkan sering masalah disiplin 

digunakan sebagai barometer pengukur kemampuan kepala sekolah 

dalam memimpin sekolahnya.42 

Disiplin juga sangat penting artinya bagi siswa. Oleh karena itu, 

ia harus ditanamkan secara terus menerus agar menjadi kebiasaan bagi 

siswa. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masing-masing 

umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang 

gagal, umumnya tidak disiplin. 

Apa yang dimaksud dengan disiplin? Disiplin adalah suatu 

keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan 

                                                            
40 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan Supervisi 
Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 39. 
41 Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studi Press), hal. 77. 
42 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 108. 
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semestinya, serta tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara 

langsung atau tidak langsung. 

Adapun pengertian disiplin siswa adalah suatu keadaan tertib dan 

teratur yang dimiliki oleh siswa di sekolah, tanpa ada pelanggaran- 

pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap siswa sendiri dan terhadap sekolah secara 

keseluruhan. 

Teknik-teknik pembinaan disiplin siswa adalah sebagai berikut: 

1) Teknik external control, ialah suatu teknik di mana disiplin siswa 

haruslah dikendalikan dari luar siswa.43 Teknik external control ini 

berupa bimbingan dan penyuluhan. Sering external control dalam 

arti “pengawasan” perlu diperketat, namun hendaklah secara 

“human” (kemanusiaan). Yang perlu diperhatikan ialah, bahwa 

penggunaan teknik ini hendaklah disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak didik.44 

2) Teknik inner control, atau internal control. Teknik ini merupakan 

kebalikan dari teknik di atas. Teknik ini mengupayakan agar siswa 

dapat mendisiplinkan diri mereka sendiri. Siswa disadarkan akan 

arti pentingnya disiplin. Jika teknik inner control ini yang dipilih 

                                                            
43 Ali Imron, dkk., Perspektif Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Malang: Universitas Negeri 
Malang, 2004), hal. 93. 
44 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 110. 
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oleh guru, maka guru haruslah bisa menjadi teladan dalam hal 

kedisiplinan. Sebab, guru tidak akan dapat mendisiplinkan siswa, 

tanpa ia sendiri harus berdisiplin. 

3) Teknik cooperative control. Menurut teknik ini, antara guru dan 

siswa harus saling bekerjasama dengan baik dalam menegakkan 

disiplin. Guru dan siswa lazimnya membuat semacam kontrak 

perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplinan yang harus ditaati 

bersama-sama. Sanksi atas pelanggaran disiplin juga ditaati dan 

dibuat bersama.45 

e. Kelulusan dan Alumni 

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen 

kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataan dari sekolah sebagai suatu lembaga 

tentang telah diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh 

siswa. Setelah seorang siswa selesai mengikuti seluruh program pendidikan 

di suatu sekolah, dan berhasil lulus dalam Ujian Nasional, maka kepadanya 

diberikan surat keterangan atau sertifikat, yang umumnya disebut Ijazah atau 

Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). 

Proses kelulusan biasanya ditandai atau dikukuhkan dalam suatu 

upacara, yang biasa disebut “upacara kelulusan”. Akhir-akhir ini istilah 

kelulusan banyak diganti dengan istilah “wisuda”. Dalam wisuda ini, di 

                                                            
45 Ali Imron, dkk., Perspektif Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Malang: Universitas Negeri 
Malang, 2004), hal. 94. 
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samping mewisuda siswa-siswa yang lulus, sekaligus sekolah 

“melepas”siswa dan “menyerahkan kembali”  kepada para orang tua. 

Dengan demikian “habislah” (dalam arti telah selesai) hubungan ikatan 

antara sekolah dan orang tua siswa. Sedangkan hubungan para lulusan 

(alumni) dan sekolah diharapkan masih akan tetap terjalin. 

Hubungan sekolah dan alumni memang perlu tetap dipelihara. Dari 

hubungan dengan alumni ini, sekolah bisa memanfaatkan hasil-hasilnya. 

Sekolah bisa menjaring berbagai informasi. Misalnya, informasi tentang 

materi-materi pelajaran mana yang kiranya sangat membantu studi di 

perguruan tinggi. Mungkin juga informasi tentang lapangan kerja yang bisa 

dijangkau bagi alumni yang tidak melanjutkan studi. 

Hubungan antara sekolah dengan para alumni dapat dipelihara lewat 

pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh para alumni, yang biasa 

disebut dengan istilah “reuni”.46 

f. Kegiatan Ekstra Kelas 

Langkah tepat yang harus diambil kepala sekolah dan para guru harus 

mengembangkan pengertian yang lebih besar dan memahami isi hati para 

siswa, untuk melibatkan para siswa secara aktif di dalam berbagai 

keputusan. 

                                                            
46 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 120. 
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Wahana yang paling tepat untuk melibatkan para siswa tersebut 

adalah kegiatan kegiatan di luar kurikuler atau kegiatan ekstrakelas.47 Yang 

dimaksud dengan kegiatan ekstra kelas di sini adalah kegiatan di luar jam-

jam pelajaran resmi. Artinya di luar jam-jam pelajaran yang tercantum dalam 

jadwal pelajaran.48 

Kegiatan semacam itu biasanya dikategorikan sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler dimaksudkan untuk 

mengembangkan pribadi siswa karena kegiatan-kegiatan itu walaupun tidak 

secara langsung menuju kegiatan kurikuler yang berdampak pengajaran, 

namun ekstrakurikuler berdampak pengiring, yang kemungkinan hasilnya 

akan berjangka panjang. 

Tujuan ekstra kurikuler adalah agar siswa dapat memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan sikap 

demi untuk mengembangkan minat dan bakat siswa. Jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat disediakan seperti: Pramuka, olahraga dan 

sebagainya.49 

                                                            
47 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 239. 
48 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 122. 
49 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan Supervisi 
Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 40. 
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g. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

Arti organisasi secara umum ialah suatu sistem kerjasama antara dua 

orang atau lebih untuk mencapai tujuan.50 Selain itu organisasi juga 

merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, yang 

memungkinkan anggota mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai melalui 

tindakan individu secara terpisah.51 

Sedangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan wadah 

atau arena tempat kehidupan siswa di sisi lain, yaitu kehidupan siswa 

sebagai calon-calon anggota masyarakat.52 OSIS merupakan satu- satunya 

wadah organisasi siswa di sekolah untuk mencapai atau sebagai salah satu 

jalur tercapainya tujuan pembinaan kesiswaan.53 Oleh karena itu di bawah 

ini akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan OSIS. 

1) Latar belakang berdirinya OSIS 

Tujuan Nasional Indonesia, seperti yang tercantum pada pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945, adalah melindungi segenap bangsa Indonesia 

dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 

dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 
                                                            
50 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (Jakarta: CV 
Rajawali, 1990), hal. 17. 
51 Dydiet Hardjito, Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1997), hal. 5. 
52 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 125. 
53 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 244. 
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Dan secara operasional diatur melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pembangunan Nasional dilaksanakan di dalam rangka pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat 

Indonesia. Pembangunan pendidikan merupakan bagian dari pembangunan 

nasional. Di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara ditetapkan bahwa 

pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, 

mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal 

semangat kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan 

manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta 

bersama- sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. 

Garis-Garis Besar Haluan Negara juga menegaskan bahwa generasi 

muda yang di dalamnya termasuk para siswa adalah penerus cita-cita 

perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan nasional yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.  

Mengingat tujuan pendidikan dan pembinaan generasi muda yang 

ditetapkan baik di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 maupun 

di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara amat luas lingkupnya, maka 

diperlukan sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang merupakan alur 

pendidikan formal yang sangat penting dan strategis bagi upaya mewujudkan 
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tujuan tersebut, baik melalui proses belajar mengajar maupun melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

2) Nilai dan Fungsi OSIS 

OSIS adalah suatu organisasi. Oleh karena itu, nilai dari OSIS ialah 

nilai berorganisasi. Pengalaman-pengalaman berorganisasi ini di antaranya 

ialah54: 

a) Pengalaman memimpin 

Ini khususnya bagi anggota pengurus, yang duduk sebagai 

ketua organisasi maupun ketua-ketua seksi.  Namun sebenarnya secara 

tidak langsung yang tidak menjadi ketua pun mendapatkan 

pengalaman memimpin.  

Seperti hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari: 

 55)رواه البخارى( آُلُّكُمْ رَاعٍ وَآُلُّكُمْ مَسْؤُلٌ عَنْ رَاعِيَتِهِ 

Artinya : Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (HR. Al-Bukhari)56 

                                                            
54 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 125. 
55  Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz I, (Indonesia: Maktabah 
Dahlan, 1996), hal. 346. 
56  Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam, (Semarang: PT Karya Toha 
Putra, 2005), hal. 18. 
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b) Pengalaman bekerjasama 

Seluruh pengurus, dan juga anggota, untuk melaksanakan 

program-program harus saling bekerjasama.57 Perlunya bekerja sama 

seperti yang ada dalam Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 9 : 71. 

tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9$#uρ àM≈oΨ ÏΒ ÷σßϑ ø9$#uρ öΝßγ àÒ ÷èt/ â!$ uŠÏ9÷ρ r& <Ù ÷èt/ 4 šχρ âß∆ ù'tƒ Å∃ρ ã÷è yϑ ø9$$ Î/ tβ öθ yγ ÷Ζtƒ uρ 

Çtã Ìs3Ζßϑ ø9$# šχθ ßϑŠ É)ãƒ uρ nο 4θ n= ¢Á9$# šχθ è?÷σãƒ uρ nο 4θ x.¨“9$# šχθ ãèŠÏÜãƒ uρ ©!$# ÿ…ã&s!θ ß™ u‘ uρ 4 

y7 Í×¯≈ s9'ρ é& ãΝßγ çΗ xq÷zy™ ª!$# 3 ¨β Î) ©!$# î“ƒ Í•tã ÒΟŠ Å3ym ∩∠⊇∪ 58  

Artinya : Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang 
lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari 
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat 
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.59  
 

c) Hidup demokratis 

Dalam organisasi tidak bisa seseorang memaksakan 

kehendaknya begitu saja kepada orang lain, anggota organisasi 

tersebut. Semua anggota mempunyai hak dan kedudukan yang sama. 

Hidup demokrasi seperti yang ada dalam Al-Qur’an surat 3 : 159. 

                                                            
57  Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 127. 
58 Departemen Agama RI,  Alqur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV Asy Syifa’, 1999), hal. 291. 
59 Ibid, hal. 291. 
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$ yϑ Î6 sù 7π yϑ ôm u‘ zÏiΒ «!$# |MΖÏ9 öΝßγ s9 ( öθ s9uρ |MΨä. $ ˆàsù xá‹Î= xî É=ù= s)ø9$# (#θ ‘Ò xΡ]ω ôÏΒ y7 Ï9öθ ym ( 

ß#ôã $$ sù öΝåκ÷]tã öÏøó tG ó™ $#uρ öΝçλm; öΝèδ ö‘Íρ$ x© uρ ’ Îû Íö∆ F{$# ( #sŒÎ* sù |M øΒ z•tã ö≅ ©.uθ tG sù ’ n?tã «!$# 4 ¨βÎ) 

©!$# =Ït ä† t,Î#Ïj.uθ tG ßϑ ø9$#  ∩⊇∈∪60 

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.61 

 

d) Berjiwa toleransi 

Anggota dari suatu organisasi bisa mempunyai pendapatdan 

pandangan yang  berbeda-beda. Setiap anggota harus rela menerima 

keberbedaan itu, dan berusaha memadukannya menjadi suatu yang 

berguna. 

e) Pengalaman mengendalikan organisasi 

Pengalaman ini meliputi pengalaman bagaimana merencanakan 

program - program kegiatan. Bagaimana mengorganisasikan kegiatan, 

bagaimana memilih orang-orang untuk melaksanakan kegiatan, 

                                                            
60 Ibid, hal. 103. 
61 Ibid, hal. 103. 
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bagaimana menggerakkan dan mengarahkan orang-orang, bagaimana 

menilai dan mengukur keberhasilan dari suatu organisasi.  

Adapun fungsi dari OSIS ialah fungsi pembinaan siswa. 

Pembinaan siswa mempunyai tujuan agar siswa nantinya bisa menjadi 

warga negara yang baik dan berguna.62 

Secara khusus, tujuan OSIS dirumuskan sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang memiliki 

jiwa Pancasila, berkepribadian luhur, moral dan mental yang tinggi, 

berkecakapan serta memiliki pengetahuan siap untuk diamalkan. 

b) Mempersiapkan siswa agar menjadi warga negara yang mengabdi 

kepada Tuhan YME, tanah air dan bangsanya. 

c) Menggalang persatuan dan kesatuan siswa yang kokoh dan akrab di 

sekolah dalam satu wadah OSIS, dan 

d) Menghindarkan siswa dari pengaruh-pengaruh yang tidak sehat dan 

mencegah siswa dijadikan sasaran perebutan pengaruh serta 

kepentingan suatu golongan, dalam rangka usaha peningkatan 

ketahanan sekolah.63 

                                                            
62 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 127. 
63 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan Supervisi 
Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 41 . 
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3) Struktur OSIS 

Pada dasarnya, setiap OSIS di satu sekolah memiliki struktur 

organisasi yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 

Namun, biasanya struktur keorganisasian dalam OSIS terdiri atas: 

a) Ketua Pembina (biasanya kepala sekolah) 

b) Wakil Ketua Pembina (biasanya wakil kepala sekolah) 

c) Pembina (biasanya guru yang ditunjuk oleh sekolah) 

d) Ketua Umum 

e) Wakil Ketua I 

f) Wakil Ketua II 

g) Sekretaris Umum 

h) Sekretaris I 

i) Sekretaris II 

j) Bendahara 

k) Wakil Bendahara 

l) Ketua Sekretaris Bidang (SekBid) yang mengurusi setiap kegiatan 

siswa yang berhubungan dengan tanggung jawab bidangnya. 

Dan biasanya dalam struktur kepengurusan OSIS memiliki beberapa 

pengurus yang bertugas khusus mengkoordinasikan masing- masing kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah.  
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4) Tugas kewajiban dan bidang kegiatan OSIS 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa tugas kewajiban OSIS ialah 

membantu mengusahakan kelancaran pelaksanaan program pengajaran dan 

pembinaan generasi muda di sekolah. 

Adapun segi-segi pembinaan generasi muda ini meliputi antara lain: 

a) Mempertinggi moral dan etik. 

b) Memperdalam kesadaran rasa kebangsaan. 

c) Memperdalam rasa cinta tanah air dan lingkungan. 

d) Memajukan kesenian. 

e) Memajukan olahraga. 

f) Mengobarkan semangat belajar dan bekerja keras. 

g) Menggiatkan pengabdian pada masyarakat. 

h) Menggiatkan usaha-usaha sosial. 

Adapun bidang-bidang kegiatan OSIS bisa bermacam-macam, di 

antaranya ialah: 

a)  Kegiatan bidang ilmiah, seperti ceramah-ceramah, diskusi-diskusi. 

b)  Kegiatan bidang olahraga, seperti senam, permainan, beladiri 

c)  Kegiatan bidang kesenian, seperti tari, drama, seni suara, seni rupa, dan 

sebagainya. 

d)  Kegiatan bidang kesehatan, seperti masalah gizi, kesehatan lingkungan. 

e)  Kegiatan bidang pencinta alam, seperti mendaki gunung, tamasya,  

kemah. 
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f)  Kegiatan bidang sosial, seperti pengumpulan dana korban bencana alam, 

pengumpulan donor darah. 

g)  Kegiatan bidang keagamaan, seperti pengumpulan zakat fitrah, santunan 

anak yatim. 

h)  Kegiatan bidang koperasi (sekolah), seperti usaha melengkapi kebutuhan 

siswa, melengkapi perpustakaan sekolah.64 

5) Pembinaan OSIS 

Salah satu segi dalam pendidikan ialah membina siswa agar dapat 

berdiri sendiri (memiliki sifat mandiri). 65 

Dalam pembinaan OSIS, kepala sekolah dapat melakukan beberapa 

langkah, yaitu: 

a) Mengkoordinasikan berbagai kegiatan dengan guru mata pelajaran dan 

wali kelas. Hal itu dimaksudkan agar jangan terjadi tumpang tindih 

kegiatan yang mengganggu kegiatan pembelajaran di kelas. 

b) Memberikan kepercayaan kepada siswa mengelola kegiatannya. 

c) Menjalin kerjasama dengan berbagai unit kegiatan remaja di luar 

sekolah seperti: Palang Merah Remaja, Kwartir Pramuka, dan lain- 

lain. 

d) Melibatkan orang tua dan pihak terkait dalam kegiatan yang relevan.  

                                                            
64 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 130. 
65 Piet Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1994), hal. 129. 
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Bagaimanapun pembinaan kesiswaan sebagai bagian dari 

pelaksanaan manajemen kesiswaan berkaitan dengan menyiapkan lulusan 

berkualitas di setiap sekolah. Untuk kelancaran program pembinaan 

kesiswaan ini, karena melibatkan para staf, guru dan pegawai bahkan dari 

pihak luar, maka kepala sekolah perlu menjalin koordinasi, kerjasama dan 

komunikasi melalui adanya: 

a) Rapat koordinasi secara periodik yang dapat dilaksanakan setiap akhir 

dukungan yang diperlukan.  

b) Rapat evaluasi program pembinaan kesiswaan, yang dilaksanakan 

setiap akhir tahun program pengajaran untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelaksanaan program pembinaan siswa.66 

Demikianlah sekilas gambaran tentang OSIS, satu-satunya organisasi 

siswa, satu-satunya wadah tempat pembinaan siswa, sebagai calon-calon 

generasi muda, pemegang dan penentu masa depan bangsa. 

 

B. Keorganisasian Siswa 

1. Pengertian organisasi siswa 

 Organisasi siswa ialah suatu wadah atau arena kehidupan siswa yang 

berada di tingkat sekolah, yang dikelola oleh siswa yang terpilih dari beberapa 

                                                            
66 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Ciputat: Ciputat Press, 2005), hal. 266. 
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siswa untuk menjadi pengurus. Organisasi hanya merupakan alat dan wadah 

saja.67 

2. Dasar berorganisasi siswa 

Dasar hukum organisasi intra sekolah (OSIS) secara hierarkis dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

a. UU Nomor 20 Tahun 2003; tentang sistem Pendidikan Nasional 

b. UU Nomor 14 Tahun 2005; tentang Guru dan Dosen 

c. PP 19 Tahun 2005, tentang Standar Pendidikan Nasional 

d. Peraturan Presiden RI Nomor 7 Tahun 2005; tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

e. Kep. Mendukbud Nomor 0461/U/1984; tentang Pembinaan Kesiswaan 

f. Kep. Dirjen Dikdasmen Nomor 226/C/0/1992 tentang pedoman 

Pembinaan Kesiswaan 

3. Macam-macam Organisasi  

Organisasi sering kita temukan, bukan hanya organisasi formal saja 

tapi banyak juga organisasi non formal yang ada. Contoh : Seperti dalam 

suatu universitas adalah organisasi kemahasiswaan, tetapi yang bersifat ektra 

                                                            
67 Departemen Pndidikan & Kebudayaan, Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah 
Menengah, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hal. 350. 
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kampus yang pada umunya terkait dengan aliran politik atau idiologi tertentu. 

Seperti HMI, PMII, IMM, KAMMI, RACANA dan sebagaimya. 

Untuk kegiatan menengah atas (SMA) maupun menengah pertama 

(SMP) sesuai dengan murid contohnya OSIS (Organisasi Siswa Intra sekolah), 

kepramukaan, PMR, olahraga, rohis dan sebagainya. Sedangkan untuk 

tingkatan daerah ada juga wahana organisasi yang berguna untuk 

mengembangkan bakat minat dari pemuda yang ada yaitu karang taruna. Yang 

berguna untuk menjalin solidaritas antar sesama pemuda.  

4. Manfaat Organisasi  

Manfaat dari organisasi bagi yang ikut didalamnya sangat banyak dan 

berguna untuk membangun jiwa serta mental mereka, beberapa manfaat dari 

organisasi yaitu68: 

a. Untuk mengatasi terbatasnya kemampuan, kemauan, dan sumber daya 

yang dimilikinya dalam mencapai tujuan. Pencapaian tujuan akan lebih 

efektif dengan adanya organisasi yang baik. 

b. Wadah memanfaatkan sumber daya dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki seseorang.  

                                                            
68 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 
hal. 145. 
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c. Organisasi menawarkan karier. Karier berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan, jabatan dan keuntungan. Jika kita menginginkan karier 

untuk kemajuan hidup, berorganisasi dapat menjadi solusi. 

d. Wadah memenuhi kebutuhan manusia yang semakin kompleks dan 

menambah pergaulan. 

Orang yang mengetahui akan pentingnya hidup akan selalu 

mengusahakan apa yang terbaik untuk diri mereka, begitu juga dengan sarana 

yang dibutuhkannya, organisasi merupakan wahana yang sangat tepat untuk 

mereka yang ingin selalu lebih maju.  

 

C. Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa 

1. Manajemen kesiswaan yang efektif 

Manajemen kesiswaan yang efektif dipengaruhi oleh bagaimana 

manajemen kesiswaan dapat melaksanakan segala kegiatannya dengan 

baik. Dan dalam manajemen ada sebuah proses yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

a. Perencanaan 

Perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan 

datang untuk mencapai tujuan. Dari pengertian ini perencanaan 

mengandung unsu-unsur : sejumlah kegiatan yang ditetapkan 
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sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai dan menyangkut 

masa depan dalam waktu tertentu.69 Jadi perencanaan dalam 

manajemen kesiswaan perlu dilakukan, yaitu sebagai patokan dalam 

melaksanakan kegiatan. 

b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas 

yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang 

sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, 

serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas.70 Jadi setelah 

melaksanakan perencanaan, langkah manajemen kesiswaan 

selanjutnya adalah pengorganisasian, dalam hal ini harus jelas siapa 

yang menjalankan dan apa yang dijalankan, agar semuanya berjalan 

dengan lancar. 

c. Penggerakan  

Penggerakan adalah menggerakkan semua bawahan agar mau 

bekerjasama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan.71 Oleh karena 

itu penggerakan perlu dijalankan dengan sebaik-baiknya, dan perlu 

adanya kerjasama yang baik pula di antara semua pihak baik. 

d. Pengendalian  

                                                            
69  Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 
hal. 66. 
70 Ibid, hal. 146. 
71 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 
hal. 183. 
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Pengendalian adalah fungsi yang harus dilakukan untuk memastikan 

bahwa anggota melakukan aktifitas yang akan membawa organisasi ke 

arah tujuan yang ditetapkan.72 Pengendalian yang efektif membantu 

usaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan yang direncanakan dan 

memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut berlangsung sesuai 

dengan rencana pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu 

manajemen kesiswaan harus dikelola sesuai dengan fungsi-fungsi 

manajemen di atas, agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan 

efektif. 

2. Prinsip-prinsip manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

keorganisasian siswa 

Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beberapa prinsip dasar 

yang harus mendapat perhatian berikut ini, yaitu73 : 

a. Siswa harus diperlakukan sebagai subjek dan bukan objek, sehingga 

harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 

b. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 

kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan sebagainya. Oleh 

                                                            
72 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 
hal. 503 
73 Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya terhadap 
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 121-122. 
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karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap 

siswa memiliki wahana untuk berkembang secara optimal. 

c. Pada dasarnya siswa hanya akan termotivasi belajar, jika mereka 

menyenangi apa yang diajarkan. 

d. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, 

tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik.  

3. Upaya manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian 

siswa 

Adanya hubungan antara manajemen kesiswaan dengan kegiatan 

organisasi siswa. Manajemen kesiswaan merealisasikan apa yang 

dirumuskan, direncanakan kegiatan organisasi siswa. Serta bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berorganisasi pada siswa. 

Manajemen kesiswaan mempunyai peran dalam meningkatkan 

keorganisasian siswa. Manajemen kesiswaan sesungguhnya melaksanakan 

fungsinya terhadap kegiatan organisasi siswa, yaitu : merencanakan, 

mengorganisasikan, menggerakan, pengawasan dan juga menyediakan hal 

baru yang bermanfaat bagi siswa untuk menambah wawasan atau 

mempertajam pada bidang organisasi siswa.  

Kegiatan organisasi siswa yang didasarkan oleh manajemen 

kesiswaan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar berorganisasi, 

dan dapat memperoleh wawasan pengetahuan dan kemampuan yang 

dipelajari dari berbagai kegiatan. Organisasi siswa intra sekolah 
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merupakan pembelajaran informal dalam naungan sekolah yang lebih 

menekankan pada pengalaman memimpin, pengalaman bekerjasama, 

hidup demokratis, berjiwa toleransi dan pengalaman mengendalikan 

organisasi.74 Siswa akan belajar banyak hal realitas yang membutuhkan 

komunikasi dan kematangan emosional juga memperkaya diri siswa 

dalam menghadapi tantangan hidup bermasyarakat.  

Manajemen kesiswaan bertanggung jawab mengelola kegiatan 

organisasi siswa dalam merancang program agar tercapainya tujuan yang 

diinginkan sebab dengan adanya manajemen kesiswaan jalannya suatu 

kegiatan yang dibentuk akan bisa berjalan dengan lancar. 

Namun hal itu tidak otomatis terjadi tanpa adanya dorongan dari 

pihak yang berkedudukan di sekolah dan perlu adanya pembuktian nyata. 

Dalam pelaksanaannya waka kesiswaan juga menjalin kerjasama dengan 

pihak lain dalam mengelola siswa. Sebagai bukti nyatanya manajemen 

kesiswaan dapat mencetak siswanya mampu berorganisasi di sekolah. 

Untuk mewujudkan seperti ini merupakan tantangan berat bagi 

waka kesiswaan, bagaimana mereka mengelola suatu organisasi 

khususnya Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang baik bagaiamana 

mereka dapat menerapkan manajemen yang baik, bagaimana mereka dapat 

menerapkan manajemen yang baik yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

                                                            
74 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 127. 
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dalam berorganisasi untuk menyongsong masa depan siap ditampung atau 

dibutuhkan ditengah-tengah masyarakat dengan menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen dalam organisasi dengan tepat. 

Pengaturan pelaksanaannya akan menentukan keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan mulai dari tujuan pembiayaannya dan sarana 

prasarana yang menunjang. 

Dalam organisasi pasti membutuhkan pengururs yang professional 

guna untuk mengelola dan mengembangkan organisasi tersebut. Begitu 

juga yang terjadi di SMP Negeri 25 Surabaya ini, sekolah melalui 

manajemen kesiswaan ingin menunjukkan eksistensi dan peningkatan 

dalam mengelola Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Kaitannya 

dengan siswa yang professional dalam berorganisasi maka berkaitan 

dengan program-program kesiswaan yang baik. Upaya manajemen 

kesiswaan sangat berpengaruh dalam meningkatkan keorganisasian siswa. 

Maka dari itu ketika dalam membuat program untuk meningkatkan 

keorganisasian siswa baik maka hasilnya juga akan baik pula, namun 

ketika dalam membuat program dikatakan kurang baik maka hasilnya juga 

kurang maksimal. 

Jadi dengan demikian manajemen kesiswaan sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berorganisasi melalui 

program-programnya. Selain itu juga proses manajemen harus di terapkan 
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dalam manajemen kesiswaan. Dan bekerja sama dengan pihak lain dalam 

melaksanakan programnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan 

penelitian kualitatif dipilih karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang natural 

atau menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari SMP Negeri 25 Surabaya. 

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di 

SMP Negeri 25 Surabaya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif 

Deskriptif yaitu metode penelitian yang berupa gambaran mengenai situasi atau 

kejadian, kata- kata tertulis atau lisan dan orang- orang dan perilaku yang dapat 

diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara menyeluruh.75 

Data- data tersebut dideskripsikan dalam bentuk pernyataan- pernyataan. Adapun 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam menjawab rumusan 

masalah penelitian adalah wawancara, observasi secara langsung pada informan yang 

dipilih terhadap pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

keorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 

B. Lokasi Penelitian 

                                                            
75 Moh. Nazir. Metode Penelitian. ( Bogor: Galia Indonesia, 2005), Hal.  55. 
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Lokasi penelitian ini adalah di SMP Negeri 25 Surabaya yang berada Jl. 

Simomulyo No. 25 Surabaya. Lokasi ini dipilih karena SMP Negeri 25 Surabaya 

sendiri mempunyai organisasi siswa, OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) 

merupakan salah satu organisasi siswa yang di akui dan diselenggarakan di sekolah 

dengan tujuan untuk melatih kepemimpinan murid serta memberikan wahana bagi 

murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan intra sekolah yang sesuai. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka kesiswaan dan 

pembina OSIS di SMP Negeri 25 Surabaya.   

D. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata- kata atau pernyataan- 

pernyataan yang disampaikan oleh responden,76dan tingkah laku yang ditunjukan oleh 

objek penelitian. Data yang dibutuhkan dalam penelitian  ini dikategorikan dalam dua 

jenis yaitu : 

1. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari responden 

koesioner yang disebarkan, Sehingga data utama dalam penelitian ini adalah data 

hasil dari wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka bagian kesiswaan dan 

Pembina OSIS di SMP Negeri 25 Surabaya. 

2. Data Skunder, yaitu meliputi jurnal, buku-buku, artikel dan bahan-bahan lainnya 

yang relevan, yaitu dokumen-dokumen yang terkait dengan manajemen 

                                                            
76 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 112. 
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kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di SMP Negeri 25 

Surabaya. 

E. Teknik  Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Adalah merupakan tehnik pengumpulan data dengan pengamatan langsug, 

dengan menggunakan mata tanpa ada alat bantuan untuk keperluan tersebut 

dengan perencanaan yang sistematik. Pengamatan dapat dilakukan terhadap suatu 

benda, keadaan, kondisi, kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku 

seseorang.77 Dalam hal ini agar peneliti benar- benar mengetahui bagaimana 

pelaksanaan manajemen kesiswaannya, bagaimana upaya manajemen kesiswaan 

dalam meningkatkan keorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 

2. Wawancara 

Metode wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dengan landasan tujuan 

penelitian.78Metode ini digunakan untuk mengetahui secara langsung bagaimana 

pelaksanaan manajemen kesiswaannya, bagaimana upaya manajemen kesiswaan 

dalam meningkatkan keorganisasian siswa, faktor apa saja yang menjadi 

pendukung dan penghambat manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

kerorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 

3. Dokumentasi 
                                                            
77 Sanapiah Faisal. Format- Format Penelitian Sosial:Dasar- Dasar dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1995), hal. 134. 
78 Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch, ( Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal. 193. 
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Adalah metode pengumpulan data yang tersedia yang berbentuk surat- 

surat, dokumen, catatan harian, laporan dan sebagainya.79 Misalnya struktur 

organisasi siswa intra sekolah, keadaan murid, tenaga pendidik dan kependidikan 

di SMPN 25 Surabaya dan untuk menggali data- data baik berupa bentuk 

dokumen. 

                                                            
79 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial: Format- Format Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Airlangga University Press, 2001), hal. 152. 
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F. Analisis Data 

Analisa data adalah proses pengatur urutan data, mengorganisasikanya ke 

dalam suatu pola, katagori, dan satuan uraian dasar.80 Untuk menganalisa data yang 

diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknis analisa data 

deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk menganalisa data, baik data dari hasil 

observasi, interview, maupun dokumentasi, dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul dari SMP Negeri 25 Surabaya guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden.  

Langkah- Langkah dalam Analisis Data 

1. Reduksi Data 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalu reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau 

laporan yang terinci. Laporan ini akan terus menerus bertambah dan akan 

                                                            
80 Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hal. 145. 
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menambah kesulitan bila tidak dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan itu 

perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema atau polanya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan 

“mentah” ditingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis sehingga lebih mudah 

dikendalikan. Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang 

hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang 

diperoleh bila diperlukan. Reduksi dapat pula membantu dalam memberikan kode 

kepada aspek-aspek tertentu.81 

 Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi data dalam 

bidang manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian siswa di SMP 

Negeri 25 Surabaya akan memfokuskan pada pelaksanaan manajemen kesiswaan, 

upaya manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa, 

faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat manajemen kesiswaan 

dalam meningkatkan kerorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 

2. Penyajian Data 

  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan penyajian 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

                                                            
81 S.Nasution,  Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 129. 
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  Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena 

fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan 

pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan  

akan mengalami perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu 

menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan, bila setelah 

lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung 

oleh data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti. 

Bila pola- pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian di 

SMP Negeri 25 Surabaya, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang 

tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir 

penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

  Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti- 

bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel ( hasil 

penelitian yang dapat diterima atau dipercaya).  

  Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Dan rumusan masalah dalam 
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan dan temuan dapat berupa gambaran suatu obyek 

yang masih remang- remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.82   

                                                            
82Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 253. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Identitas sekolah 

1. Profil SMP Negeri 25 Surabaya 

1.Nama Sekolah :   SMP NEGERI 25 SURABAYA    

2.No. Statistik Sekolah : 201056024469  

3.Tipe Sekolah  : A  

4.Alamat Sekolah  : Jl. Simomulyo No. 25 Surabaya

   

   :  (Kecamatan)    Sukomanunggal 

  : (Kabupaten/Kota)    Surabaya 

  : (Propinsi)   Jawa Timur 

5.Telepon/HP/Fax : ( 031 ) 5324802 / ( 031 )  

            5454850  

6.E-mail dan Website  : SMPN25-SBY.NET  

7.Status Sekolah   : Negeri 

8.Nilai Akreditasi Sekolah  :  92,95       Skor      =  Status As 

9.Luas Lahan, dan jumlah rombel  :  

 Luas Lahan    : 6.000   m2 

 jumlah ruang pada lantai 1  :  4103  m2 Lantai  =  4.355 m2   
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 jumlah ruang pada lantai 2   :  252  m2 

 jumlah ruang pada lantai 3  :  - m2 

 Jumlah Rombel   : 26        (keseluruhan) 
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2. Visi dan misi SMP Negeri 25 Surabaya 

a. Visi sekolah: 

“Membentuk Sekolah yang berkualitas unggul dalam Standar Nasional 

Pendidikan, berdasarkan iman dan taqwa serta berwawasan lingkungan “. 

Indikator: 

1) Unggul dalam pengembangan kurikulum 

2) Unggul dalam proses pembelajaran  

3) Unggul dalam kelulusan 

4) Unggul dalam sumber daya manusia pendidikan.  

5) Unggul dalam sarana prasarana pendidikan 

6) Unggul dalam manajemen sekolah  

7) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik  

8) Unggul dalam iman dan taqwa 

9) Unggul dalam wawasan dan berbudaya lingkungan. 

Misi  Sekolah 

1. Unggul  dalam pengembangan kurikulum 

1.1 Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan  

1.2 Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran silabus 

1.3 Melaksanakan pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

1.4 Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal 

1.5 Melaksanakan pengembanga kurikulum berbasis lingkungan  
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2. Unggul dalam proses pembelajaran  

2.1 Melaksanakan pengembangan metode pembelajaran  

2.2  Melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran  

2.3 Melaksanakan pengembangan sistim penilaian  

3.   Unggul dalam kelulusan 

3.1  Melaksanakan pengembangan bimbingan berkala 

3.2  Melaksanakan pengembangan bimbingan belajar intensif 

3.3  Melaksanakan uji coba soal-soal nasional  

3.4  Melaksanakan kerjasama dengan lembaga bimbingan 

profesional  

4.  Unggul dalam sumber daya manusia pendidikan 

4.1  Sekolah mengembangkan dan meningkatkan profesionalitas   

guru       

4.2 Sekolah mencapai standar kompetensi tenaga TU 

4.3  Sekolah mencapai standar monitoring dan evaluasi terhadap 

kinerja guru   dan TU  

 5. Unggul dalam sarana dan prasarana pendidikan 

5.1  Melaksanakan pengembangan media pembelajaran 

5.2  Melaksanakan pengembangan sarana pendidikan 

5.3  Melaksanakan pengembangan fasilitas internet untuk 

pembelajaran 

6. Unggul dalam manajemen sekolah 
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6.1  Melaksanakan implementasi MBS 

6.2  Melaksanakan pengembangan administrasi sekolah 

7. Unggul dalam prestasi Akademik  dan non Akademik 

7.1 Melaksanakan pengembangan peningkatan mutu akademik 

7.2 Melaksanakan pengembangan tim unggulan akademik 

7.3 Melaksanakan pengembangan kegiatan olah raga  

7.4 Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang kesenian  

8. Unggul dalam Iman dan Taqwa 

8.1  Melaksanakan pengembangan kegiatan ibadah 

8.2 Melaksanakan pengembangan pembiasaan sholat berjamaah  

8.3 Melaksanakan pengembangan kegiatan istiqosah 

8.4 Melaksanakan pengembangan kegiatan doa bersama 

9.   Unggul dalam wawasan dan berbudaya lingkungan  

9.1  Melaksanakan pengembangan kepedulian warga sekolah 

terhadap lingkungan  

9.2  Menciptakan budaya lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan 

hijau   

Tujuan 

Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan tujuan yang akan dicapai 

sekolah antara lain : 

1. Standar dalam pengembangan kurikulum 
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1.1 Sekolah mengembangkan silabus untuk kelas 7 - 9 semua mata 

pelajaran  

1.2 Sekolah mengembangkan pemetaan SK, KD, Indikator, Aspek 

untuk kelas 7,8,9 semua mata pelajaran. 

1.3 Sekolah mengembangkan RPP untuk kelas 7,8,9 semua mata 

pelajaran 

1.4 Sekolah mencapai standar sistem penilaian lengkap 

1.5 Sekolah mencapai standar kurikulum muatan lokal 

2. Standar dalam proses pembelajaran  

2.1 Sekolah mengembangkan dan meningkatkan kompentensi 

tenaga  pendidik yang dilandasi imtaq. 

2.2 Sekolah mencapai standar profesionalitas tenaga pendidik 

2.3 Sekolah mencapai standar kualifikasi tenaga pendidik 

3. Standar dalam kelulusan 

3.1  Sekolah mencapai standar metode (proses) pembelajaran   

3.2  Sekolah memiliki strategi pembelajaran 

4. Standar dalam sumber daya manusia dan tenaga kependidikan 

4.1  Sekolah mengembangkan dan meningkatkan kopentensi tenaga 

kependidikan 

4.2    Sekolah mencapai standar profesionalitas guru 

4.3    Sekolah mencapai standar kopetensi tenaga TU 
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4.4 Sekolah mencapai standar monitoring dan evaluasi terhadap 

kinerja guru dan TU   

5.  Standar dalam sarana dan prasarana pendidikan 

5.1  Sekolah memiliki fasililitas pendukung pembelajaran  

5.2  Sekolah memiliki media pembelajaran 

5.3 Sekolah memiliki multi media 

5.4 Sekolah memiliki taman sekolah 

6. Standar dalam manajemen sekolah 

6.1  Melaksanakan implementasi MBS 

6.2  Melaksanakan pengembangan administrasi sekolah 

7.   Standart dalam kerjasama dengan komite 

             7.1  Sekolah memiliki jalinan kerja dengan penyandang dana 

7.2  Sekolah mencapai standar penggalangan dana dari berbagai 

sumber 

8. Standar penilaian prestasi akademik dan non akademik 

8.1  Sekolah mencapai standar perangkat model-model penilaian 

pembelajaran 

8.2  Sekolah mencapai implementasi model evaluasi 

9.    Standart dalam budaya dan lingkungan  

          9.1    Sekolah mencapai budaya tertib, disiplin dan andharbeni 

9.2    Sekolah  mencapai adiwiyata 
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3. Data tenaga pendidik dan kependidikan 

Suatu lembaga pendidikan dapat berjalan dengan baik apabila dalam 

lembaga tersebut terdapat pendidik (guru) dan kependidkan yang bertugas 

sesuai bidangnya untuk membantu penyelenggaraan pendidikan di lembaga 

tersebut. Tenaga pendidik di SMP Negeri 25 Surabaya adalah pendidik yang 

mempunyai kualifikasi yang baik, yang berasal dari berbagai perguruan 

tinggi. Adapun data tenaga pendidik (guru) dan kependidikan sebagaimana 

berikut: 

1) Kepala sekolah 

Tabel 1 

Data Kepala sekolah dan Wakil SMP Negeri 25 Surabaya 

Jenis 
Kelamin No Jabatan Nama 

L P 
Usia Pend. 

Akhir 
Masa 
Kerja

1. Kepala Sekolah Dra. Libiah Mufidah, M.Pd - 1 48 S – 2 21 
2. Wakil Kepala Sekolah Dra. Elita Suhartatik - 1 46 S – 1 18 

  3. Wakil Kepala Sekolah Herlina Poernamawati S.Pd, 
MM 

- 1 50 S – 2 30 

2) Guru 

Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah 

Tabel 2 

Data Guru SMP Negeri 25 Surabaya menurut kualifikasi pendidikan, 

status dan jenis klamin 

Jumlah dan Status Guru 
GT/PNS GTT/Guru Bantu No

. Tingkat Pendidikan 
L P L P 

Jumlah 

1. S3/S2 4 12 - - 16 
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2. S1 13 24 2 2 41 

3. D-4 - - - - - 

4. D3/Sarmud - - - - - 

5. D2 - - - - - 

6. D1 - - 1 - - 

7. ≤ SMA/sederajat - - - - - 

Jumlah 17 36 3 2 57 

 

Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikan (keahlian) 

Tabel 3 

Data guru dan latar belakang pendidikan SMP Negeri 25 Surabaya 

Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan sesuai 

dengan tugas mengajar 

Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan yang 
tidak sesuai dengan tugas 

mengajar No. Guru 
D1/D2 D3/ 

Sarmud
S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/ 

Sarmud 
S1/D4 S2/S3

Jumlah

1. IPA - - 8 2 - - - - 10 

2. Matematika - - 5 3 - - - - 8 
3. Bahasa Indonesia - - 2 2 - - - - 4 
4. Bahasa Inggris - - 6 - - - - - 6 
5. Pendidikan 

Agama 
- - 2 1 - - - - 3 

6. IPS - - 5 4 - - - - 9 
7. Penjasorkes - - 3 - - - - - 3 
8. Seni Budaya - - 1 - - - - - 1 
9. PKn - - 1 1 - - - - 2 

10. TIK/Keterampilan - - 2 1 - - - - 3 
11. BK - - 2 1 - - - - 3 

 Jumlah - - 37 15 - - - - 52 
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3) Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung 

Tabel 4 

Data Tenaga Kependidikan SMP Negeri 25 Surabaya menurut 

kualifikasi pendidikan 

Jumlah tenaga pendukung dan 
kualifikasi pendidikannya 

Jumlah tenaga 
pendukung 

Berdasarkan Status 
dan Jenis Kelamin  

PNS Honorer 

No. Tenaga pendukung 

≤ 
SMP

SMA D1 D2 D3 S1 
L P L P 

Jumlah

1. Tata Usaha - 2 - - - 5 2 1 3 1 7 
2. Perpustakaan - - - - 1 1 - - 1 1 2 
3. Laboran lab. IPA - 1 - - - - - - 1 - 1 
4. Teknisi lab. 

Komputer 
- - - - - - - - - - - 

5. Laboran lab. Bahasa - - - - - - - - - - - 
6. PTD (Pend Tek. 

Dasar) 
- - - - - - - - - - - 

7. Kantin - - - - - - - - - - - 
8. Penjaga Sekolah - 1 - - - - 1 - 1 - 1 
9. Tukang Kebun - - - - - - - - - - - 

10. Keamanan - 2 - - - - - - 2 - 2 
11. Kebersihan 2 - - - - - - - 1 1 2 

 Jumlah 2 6 - - 1 6 3 1 8 3 15 
 

4. Data siswa empat tahun terakhir 

Tabel 5 

Data Siswa SMP Negeri 25 Surabaya 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  

(Kls. VII + VIII 
+ IX) 

Th. 
Pelajaran 

Jml 
Pendaftar 

(Cln Siswa 
Baru) Jumlah Jumlah Jumlah Siswa Rombel



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

Siswa  Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel 

2007/2008 958 320 8 315 8 324 8 959 24 
2008/2009 679 377 10 320 8 315 8 1012 26 
2009/2010 1050 304 8 380 10 304 8 988 26 
2010/2011 957 304 8 304 8 380 10 988 26 

 

5. Data sarana dan prasarana 

Proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik jika tidak di 

dukung dengan sarana dan prasarana yang memadai, oleh karena itu SMP 

Negeri 25 Surabaya mempunyai sarana dan prasarana yang mendukung dalam 

proses pembelajaran yaitu: 

• Data Ruang Belajar (Kelas)  

Tabel 6 

Data Ruang belajar SMP Negeri 25 Surabaya 

Jumlah dan ukuran 

Kondisi Ukuran  
7x9 m2  (a) 

Ukuran 
> 63m2 (b)

Ukuran 
< 63 m2 

(c) 

Jumlah (d) 
=(a+b+c) 

Jml. ruang 
lainnya  

yg digunakan 
untuk r. Kelas  

(e) 

Jumlah ruang yg 
digunakan u. R. 

Kelas  

(f)=(d+e)  

Baik 8 6 15 
Rsk ringan      
Rsk 
sedang 
Rsk Berat 
Rsk Total 

-, ruang, 
yaitu: ………  
   

15 

Keterangan kondisi: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

Baik Kerusakan < 15% 

Rusak ringan 15% - < 30% 

Rusak sedang 30% - < 45% 

Rusak berat 45% - 65% 

Rusak total >65% 

 

• Data Ruang Belajar Lainnya 

Tabel 7 

Data ruang belajar SMP Negeri 25 Surabaya 

Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi*
) 

Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi

1. Perpustakaan 1 8 X 12 Baik 6. Lab. Bahasa 1 8 X 8 Baik 
2. Lab. IPA 1 9 X 13 Baik 7. Lab. Komputer  1 7,5 X 9 Baik 
3. Ketrampilan 1 5 X 6,5 Baik 8. PTD - - - 
4. Multimedia 1 7,5 X 9 Baik 9. Serbaguna/aula 1 7 X 15 Baik 
5. Kesenian - - - 10. Multi Education 1 8 X 8 Baik 

 

• Data Ruang Kantor 

Tabel 8 

Data Ruang kantor SMP Negeri 25 Surabaya 

Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi*) 
1. Kepala Sekolah 1 4 X 6 Baik 
2. Wakil Kepala Sekolah 1 4 X 6 Baik 
3. Guru 1 7,5 X 16 Baik 
4. Tata Usaha 3 8 X 6 Baik 
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2 X 8 
3 X 4 

5. Tamu 1 4,5 X 3 Baik 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

• Data Ruang Penunjang 

Tabel 9 

Data ruang penunjang SMP Negeri 25 Surabaya 

Jenis Ruangan Jumlah
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi

1. Gudang 2 3,5 X 4 
1,5 X 4 

Baik 10. Ibadah 1 !4 X 9 Baik 

2. Dapur - - - 11. Ganti  - - - 
3. Reproduksi - - - 12. Koperasi 2 3 X 12 Baik 
4. KM/WC 
Guru 

5 2 X 1,7 Baik 13. Hall/lobi  - - - 

5. KM/WC 
Siswa 

10 1,5 X 1,2 Baik 14. Kantin  7 1,8 X 5 Baik 

6. BK 2 2(3 X 3) Baik 15. Rumah 
Pompa/ Menara  
Air 

3 2 X 2 
1 X 2 

Baik 

7. UKS 1 6 X 3 Baik 16. Bangsal 
Kendaraan 

5 5(3 X 6) Baik 

8. 
PMR/Pramuka 

- - - 17. Rumah 
Penjaga  

2 2,5 X 8 Baik 

9. OSIS 1 3 X 4 Baik 18. Pos Jaga  2 2 X 2 Baik 

 

• Lapangan Olahraga dan Upacara 

Tabel 10 

Data  Lapangan SMP Negeri 25 Surabaya 

 Lapangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi Keterangan 

1. Lapangan Olahraga 
    a Bola Basket 

 
1 

 
15 X 25 

 
Baik 

 

2. Lapangan Upacara 2 11 X 41 Baik  
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B. Penyajian Data  

1. Manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya 

a. Perencanaan kesiswaan 

Sudah menjadi agenda tahunan SMP Negeri 25 Surabaya sebelum 

melaksanakan penerimaan siswa baru adalah mengadakan perencanaan 

kesiswaan. Perencanaan kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya yakni 

melakukan pendataan mengenai kemampuan atau daya tampung sekolah, 

dengan berdasarkan jumlah fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan 

yang dimiliki sekolah dan memperhitungkan berapa siswa yang mengulang. 

Dengan adanya perencanan kesiswaan ini SMP Negeri 25 Surabaya dapat 

menentukan jumlah penerimaan siswa baru dengan tepat.83 

b. Penerimaan siswa baru 

Penerimaan siswa baru merupakan agenda rutin pada setiap tahun bagi 

SMP Negeri 25 Surabaya. Dalam penerimaan siswa baru SMP Negeri 25 

Surabaya memiliki beberapa kegiatan yang dilaksanakan, yaitu: penentuan 

persyaratan calon siswa baru, waktu dan tempat pendaftaran, sistem 

                                                            
83 Ibu Elita, selaku wakil kepala sekolah SMP Negeri 25 Surabaya, wawancara pada tanggal 25 Juni 
2012. 
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penerimaan siswa baru, pembentukan panitia penerimaan siswa baru, serta 

orientasi siswa baru.84 

                                                            
84 Ibu Elita, selaku wakil kepala sekolah SMP Negeri 25 Surabaya,wawancara pada tanggal 25 Juni 
2012. 
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• Persyaratan calon siswa  baru 

Persyaratan siswa baru SMP Negeri 25 Surabaya telah ditentukan 

oleh Dinas  pendidikan  Surabaya. Persyaratan untuk masuk SMP Negeri  

25 Surabaya ialah sebagai berikut 

1. Telah lulus SD/SDLB/MI memiliki STTB / Ijazah dan SKHUASBN. 

2. Program Paket A memiliki STTB / Ijazah, STL / STK yang dinyatakan 

lulus atau Danem/ Danun Program Paket A  Setara SD. 

3. Berusia maksimal 18 tahun pada awal tahun pelajaran 2012/2013. 

• Waktu  dan tempat  pendaftaran 

Waktu Pendaftaran SMP Negeri Reguler Dalam Kota Surabaya 

dilaksanakan mulai tanggal 29 Juni 2012 pkl. 08.00 s.d. 2 Juli  2012 pkl. 

14.00. Pendaftaran dapat dilakukan pada tempat manapun yang memiliki 

sambungan internet dan dapat dilakukan 24 jam/hari. 

• Sistem penerimaan  siswa  baru 

Dalam pengelolaan penerimaan siswa baru di SMPN 25 Surabaya 

menggunakan pelayanan 2 jalur yang pertama sistem online dengan 

persyaratan minimal danem 24,70 yang dapat mendaftar di sekolah 

tersebut dan sistem off line yaitu jalur prestasi akademik maupun non 

akademik dan sistem jalur mitra sekolah dengan syarat calon peserta didik 

dari keluarga tidak mampu sekitar lingkugan  sekolah,  dapat mengikuti 
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Pendaftaran Peserta Didik Baru SMP Negeri se Kota Surabaya, dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Pagu untuk Pendaftaran Peserta Didik Baru dari jalur Mitra Warga 

sebesar 5 % dari pagu tiap SMP Negeri. 

2. Peserta Didik Baru harus warga Surabaya, dibuktikan dengan Kartu 

Keluarga Pemerintah Kota Surabaya Asli (bukan photo copy). 

3. Mempunyai bukti surat dari keluarga tidak mampu, antara lain : 

Tercantum dalam database keluarga miskin dan memiliki Surat 

Keterangan Miskin (SKM) dari Kelurahan. 

4. Domisili yang tertera dalam Kartu Keluarga (KK) Calon Peserta Didik 

Baru berdekatan dengan sekolah yang dikehendaki/dituju. 

Apabila Calon Peserta Didik Baru pada tiap sekolah melebihi pagu, 

maka akan diseleksi berdasarkan bobot nilai, dan diranking 

berdasarkan jumlah bobot nilai. Bobot Nilai tersebut adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 11 

Daftar bobot penerimaan siswa baru nilai jalur mitra sekolah 

No Dasar Materi  Penilaian Bobot

Database Keluarga Miskin 10 

A 

Keterangan  

Miskin Surat Keterangan Miskin (SKM) dari 

Kelurahan 
5 
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Domisili satu RT dengan Sekolah  
 

10 

Domisili satu RW dengan Sekolah  8 

Domisili satu Kelurahan dengan 
Sekolah  

6 

Domisili satu kecamatan dengan 
Sekolah  

4 
B 

Kartu  Keluarga 

Domisili lain kecamatan dengan 

sekolah 
2 

 

Untuk pengumuman diterima dan tidaknya peserta didik juga 

menggunakan sistem online itupun sudah ditentukan oleh PEMKOT 

Surabaya sehingga peserta didik yang sudah diterima langsung datang dan 

mengikuti MOS (masa orientasi siswa). Yang kemudian MOS itu djadikan 

ukuran kesiapan peserta didik dalam ketentuan standar kesiapan belajar 

secara fisik dan mental. 

• Pembentukan  panitia  penerimaan siswa  baru 

Pembentukan panitia penerimaan siswa baru di SMP Negeri 25 

Surabaya dilakukan satu kali dalam satu tahun. Sehingga setiap selesai 

kegiatan penerimaan siswa baru, susunan panitia tersebut dibubarkan. 

Yang menentukan siapa saja yang menjadi panitia penerimaan siswa baru 

adalah kepala SMP Negeri 25 Surabaya. 
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• Orientasi siswa baru 

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakan salah satu 

bagian dalam rangka proses penerimaan siswa baru. Ada beberapa istilah 

yang digunakan untuk memberi kegiatan ini. Istilah-istilah itu di antaranya 

ialah Masa Orientasi Siswa (MOS) dan pengenalan kampus (OSPEK). 

Dalam MOS tidak hanya diikuti oleh siswa baru, akan tetapi sebagian 

siswa lama juga mengikutinya menjadi panitia pelaksana MOS. 

Para siswa dalam mengikuti kegiatan MOS diharapkan 

mengetahui latar belakang, sistem pendidikan dan tata tertib SMP Negeri 

25 Surabaya. Peserta MOS juga diperkenalkan dan diajak mengelilingi 

sekolah SMP Negeri 25 Surabaya. Ini bertujuan agar para siswa baru 

dapat mengenal lingkungan baru mereka dan mengenai letak ruangan atau 

sarana prasarana yang dimiliki SMP Negeri 25 Surabaya. Selain itu, untuk 

mengenal para guru.85 

c. Pengelompokan siswa 

Dalam program manajemen kesiswaan tidak ada ketentuan 

pengelompokan siswa dengan cara homogen akan tetapi lebih kepada 

heterogen yang mana siswa yang pintar tidak harus ada dikelas tertentu. 

Dalam pelaksanaannya menggunakan bridging course yaitu matrikulasi 

(penyamaan bekal awal) bagi siswa-siswa baru SMP Negeri 25 Surabaya. 

                                                            
85 Bapak heri, selaku waka kesiswaan SMP Negeri 25 Surabaya, wawancara pada tanggal 27 Juni 2012 
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Maksudnya untuk menjembatani antara bekal awal siswa baru SMP dengan 

bekal yang diperlukan untuk mengikuti pelajaran kelas satu SMP Negeri 25 

Surabaya. Karena sekolah berasumsi bahwa siswa-siswa baru SMP Negeri 25 

Surabaya memiliki bekal awal yang berbeda-beda karena keberagaman 

kemampuan siswa dan mutu sekolahnya (SD/MI).86 

d. Pembinaan disiplin siswa 

Pembinaan disiplin di SMP Negeri 25 Surabaya merupakan masalah 

yang penting. Karena proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar 

diantaranya dikarenakan adanya kedisiplinan. Kita tahu bahwa pembinaan 

disiplin tidak bisa terlepas dari tata tertib dan sanksi. Tata tertib dan sanksi 

yang telah dibuat sekolah disesuaikan dengan kebutuhan sekolah sehingga 

terkadang terjadi perubahan-perubahan yang mana untuk menyesuaikan 

kondisi tertentu.87 

e. Kelulusan dan alumni 

Di SMP Negeri 25 Surabaya setelah siswa melaksanakan seluruh 

program pendidikan maka siswa dinyatakan lulus apabila lulus dalam Ujian 

Nasional. Siswa yang dinyatakan lulus semua data-data siswa yang mengelola 

adalah koordinator BK. Proses kelulusan di SMP Negeri 25 Surabaya 

dikukuhkan dalam pelaksanaan wisuda. Di mana dalam wisuda ini seluruh 

                                                            
86 Ibu Rini, selaku waka kurikulum SMP Negeri 25 Surabaya, wawancara pada tanggal 27 Juni 2012. 
87 Bapak Agus, selaku staf keamanan siswa SMP Negeri 25 Surabaya, wawancara pada tanggal 29 juni 
2012. 
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siswa kelas IX hadir  beserta walinya. Dalam wisuda ini kepala sekolah 

memberi sambutan kepada siswa dan walinya. Sambutan tersebut di antaranya 

ialah menghimbau kepada siswa-siswinya untuk melanjutkan pendidikan ke 

tingkat yang lebih tinggi dan siswa yang lulus diserahkan kembali kepada 

orang tua. Namun demikian hubungan sekolah dengan para lulusan tetap 

berjalan. Hubungan sekolah dengan para lulusan (alumni) biasanya ditandai 

dengan adanya reuni. Dengan kegiatan reuni tersebut, diharapkan hubungan 

antara sekolah dengan para alumni akan tetap terjaga.88 

f. Kegiatan ekstrakulikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 25 Surabaya juga termasuk 

program dari manajemen kesiswaan mempunyai standar yang mampu 

bersaing dengan sekolah negeri lain karena disini peserta didik benar-benar 

disiapkan dan dikembangkan sesuai minat dan bakat dari siswa itu sendiri. 

Sehingga apabila ada perlombaan dari daerah ataupun nasional bahkan 

internasional sekolah tersebut suadah siap.  

Sedangkan mengenai Kegiatan Ekstra Kulikuler dilaksanakan setiap 

hari sabtu, adapun program kegiatannya yaitu : Pramuka, Volly ball, basket, 

futsal, Seni Tari, Baca tulis Al-Qur’an.89 

g. Organisasi siswa intra sekolah (OSIS) 

                                                            
88 Ibu Sulastri, selaku koordinator BK SMP Negeri 25 Surabaya, wawancara pada tanggal 29 Juni 
2012. 
89 Bapak heri, wawancara pada tanggal 27 Juni 2012. 
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Di SMP Negeri 25 Surabaya organisasi siswa yang ada diantaranya 

ialah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Hal itu merupakan pelajaran 

untuk belajar berorganisasi sehingga akan lahir jiwa pemimpinan yang 

bijaksana. 

1) Nilai dan tujuan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMP Negeri 25 

Surabaya 

Dalam setiap kegiatan siswa yang positif, tentunya memiliki nilai 

yang terkandung di dalamnya, nilai yang ada di OSIS SMP Negeri 25 

Surabaya ialah mereka mendapatkan pengalaman memimpin, pengalaman 

bekerjasama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman 

mengendalikan organisasi. Kemudian mengenai tujuan OSIS di SMP 

Negeri 25 Surabaya, Adapun Tujuan dari OSIS ialah sebagai berikut90: 

a) Untuk mempersiapkan siswa agar menjadi warga negara yang baik, 

yang memiliki pengetahuan, ketrampilan serta kemampuan 

berorganisasi yang siap diamalkan kelak. 

b) Mempersiapkan siswa agar menjadi warga negara yang mengabdi 

kepada Tuhan YME, tanah air dan bangsanya. 

c) Menggalang persatuan yang baik dalam wadah Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS). 

d) Menghindarkan siswa dari pengaruh-pengaruh negatif. 

                                                            
90 Bapak Mariyono, selaku Pembina OSIS SMP Negeri 25 Surabaya, wawancara pada 28 Juni 2012. 
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2) Struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMP Negeri 25 Surabaya  

Pada dasarnya, setiap organisasi di suatu sekolah memiliki 

struktur organisasi yang berbeda antara sekolah yang satu dengan yang 

lainnya, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan di sekolah masing-masing. 

Struktur organisasi dalam OSIS terdiri atas :  

 Pelindung   : Kepala sekolah SMP Negeri 25 Surabaya 

 Penasehat   : Bapak. Heri (waka kesiswaan) 

 Pembina   : Bapak. Mariyono 

 Ketua   : Dimas Alif Bayu Azi 

 Wakil Ketua I : Huda Rakhmawan 

 Wakil Ketua II : Ummu Faridah 

 Sekretaris  : Putri Alfira Zuraida dan Amirulloh Afif  

   Rachman 

 Bendahara  : Vintya Widya Putrid an Salsabila Mifta .A 

 Seksi-seksi : 

• Kerohanian  : Penny .R, Mufidah .R, Bagus Nur .P, 

   Dio Aprilianto, Bella Febriana. 

• Kepribadian   : Rani Putri .H, Novia, Rahayu .Y.P,  

   Laura .P, Anjani. 

• Politik dan   : Erin .D.A, Nisa’ Hidayah, Dwi 

kepemimpinan  Fanistiya, Dafa, Nur Azizah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

• Keterampilan  : Citra, Cindy Romanita, Areta, Deva .R, 

   Pranita D. 

• Jasmani dan kreasi : Guntur M. Sando, Rokhim Hartono, 

   Puspo Retno,Novia Santi Moh. Abygael. 

• Keamanan dan   : Fidiyah, Moh. R. Dani, Afkarut,  

   Wahyadi, Perlindungan Diangga  

   Lukman. 

• Persepsi dan Apresiasi : Isvi Wahmi, Krisma .W, Fidela  

       Ardelia, Ayu Putri, Ninda. 

2. Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa 

di SMP Negeri 25 Surabaya 

Manajemen kesiswaan mempunyai pengaruh yang sangat penting 

dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa yang menjadi pengurus OSIS 

di sekolah. Hal ini dipandang karena manjemen merupakan bentuk 

pensistematisan program yang akan dijalankan yaitu mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian. 

Kegiatan keorganisasian siswa yang berlangsung di SMP Negeri 25 

Surabaya, secara umum dijalankan oleh waka kesiswaan. Namun, didalam 

menjalankan tugas dan fungsinya dalam membina siswa berorganisasi, 

kesiswaan bekerjasama dan selalu berkordinasi dengan Pembina OSIS. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Waka Kesiswaan. 
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Berikut pernyataan Waka Kesiswaan: 
“….kami selalu kerjasama dengan pembina OSIS, seperti untuk 
pendataan panitia OSIS dan pembuatan program kerja. Selain itu 
mas, kepala sekolah juga biasanya terlibat langsung didalam 
penanganan tentang keorganisasian siswa di sekolah…”91 

 

Pernyataan waka kesiswaan diatas dibenarkan oleh Kepala Sekolah 

SMP Negeri 25 Surabaya. 

Berikut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 25 
Surabaya : 
“….Saya selalu terlibat aktif didalam menangangani kesiswaan 
yang memang membutuhkan penanganan khusus dari saya selaku 
kepala sekolah, termasuk didalam memantau manajerial kesiswaan 
oleh waka Kesiswaan. Saya selalu mendukung program-
progamnya, sejauh dalam rangka menunjang proses pembelajaran 
di sini, kegiatan ekstra mislanya, seperti OSIS, olah raga dan lain-
lain. Kadang berupa saran dan konsultasi melalui media rapat, 
kadang juga berupa perintah dalam bentuk surat yang saya tujukan 
ke bagian kesiswaan…”92 
 

Di SMP Negeri 25 Surabaya sistem rekrutmen pengurus OSIS 

berdasarkan campur tangan pihak sekolah, dalam artian kepala sekolah, waka 

kesiswaan dan pembina OSIS menentukan siapa-siapa saja yang akan menjadi 

pengurus OSIS. Dalam menentukannya kepala sekolah, waka kesiswaan dan 

pembina OSIS bukan asal menunjuk akan tetapi berdasarkan ketentuan yang 

sudah ditetapkan secara bersama, adapun syarat-syarat menjadi OSIS yaitu : 

a. Bertaqwa kepada Tuhan YME. 

b. Memiliki budi pekerti luhur dan sopan santun terhadap guru dan teman. 
                                                            
91 Bapak Heri, wawancara pada tanggal 28 Juni 2012.  
92 Ibu Libiah Mufidah, wawancara pada tanggal 28 Juni 2012. 
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c. Memiliki bakat dan kemampuan sebagai pemimpin siswa. 

d. Memiliki kemauan, kemampuan dan pengetahuan yang memadai tentang 

seni  dan tata cara berorganisasi. 

e. Dapat mengatur waktu antara kegiatan OSIS dan pelajaran dengan sebaik-

baiknya. 

f. Para calon pengurus dicalonkan oleh majelis perwakilan kelas. 

g. Para calon pengurus memberikan pernyataan kemampuan, berpikiran 

jernih dan Memiliki wawasan mengenai kondisi persekolahan. 

h. Tidak duduk di kelas terakhir. 

Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian pada 

siswa, memiliki dua langkah yaitu : 

a. Sebelum menjadi pengurus OSIS 

Siswa yang terpilih menjadi pengurus OSIS, mereka mengikuti 

pembekalan yang biasa disebut dengan istilah Latihan Dasar 

Kepemimpinan Siswa (LDKS), yang mana dalam LDKS tersebut siswa 

diharuskan mampu memimpin dirinya sendiri telebih dahulu sebelum 

memimpin orang lain atau organisasi. Sebagai pemimpin dirinya sendiri 

siswa haruslah sadar bahwa setiap pilihan, pekerjaan, perbuatan, perilaku, 

dan sikapnya akan selalu berdampak pada pertanggungjawaban bagi 

dirinya sendiri dan tidak bisa menyalahkan orang lain atau lingkungannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

Dalam LDKS ini siswa diberi materi-materi sebagai berikut : 

1) Menumbuhkan jiwa kepemimpinan dengan memimpin diri terlebih 

dahulu 

2) Membangun pikiran positif dan rasa percaya diri 

3) Menanamkan kedisiplinan, semangat, antusiasme dan kejujuran 

4) Mengembangkan sikap berkerja sama dengan orang lain 

b. Setelah menjadi pengurus OSIS 

1) Mengadakan kumpul rutin baik mingguan, bulanan, tahunan. Kumpul 

mingguan membahas hal-hal yang terjadi selama satu minggu, 

kemudian mengevaluasi apa saja yang sudah berjalan dan apa saja 

yang belum berjalan serta apa saja yang akan dijalankan dalam 

minggu depan. Kemudian untuk yang rapat bulanan dan akhir tahun 

sifatnya lebih global karena isinya pembahasan selama per bulan dan 

selama satu tahun mereka menjalankan kepengurusan. 

2) Pengurus diberi kepercayaan untuk mengelola organisasi dan 

kegiatannya. Akan tetapi semua itu masih tetap dalam monitoring 

Pembina OSIS, waka kesiswaan dan kepala sekolah. 

Semua itu berjalan dengan lancar karena kedisiplinan yang diterapkan 

di sekolah dan koordinasi yang baik antara Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, 
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dan Pembina OSIS. Sehingga kerjanya sesuai dengan program yang telah 

ditentukan.  

Manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya berjalan dengan 

baik dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa melalui adanya program 

latihan dasar kepemimpinan siswa. Jadi sebelum siswa menjadi pengurus 

OSIS siswa mengikuti latihan dasar kepemimpinan siswa dengan tujuan agar 

siswa bisa memimpin dirinya sendiri sebelum terjun menjadi pengurus OSIS. 

Sehingga dalam menjalankan tugasnya menjadi pengurus OSIS siswa bisa 

menjadi lebih terampil, disiplin dan bertanggung jawab. 

Manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya dalam 

meningkatkan keorganisasian pada siswa tidak lepas dari pantauan kepala 

sekolah SMP Negeri 25 Surabaya sebagai pemimpin di lembaga pendidikan. 

Semua program manajemen kesiswaan berjalan lancar karena strategi kepala 

sekolah dalam memimpin sangat bagus dan saling terbuka dengan para staf. 

Jadi melihat pemaparan diatas bahwa manajemen kesiswaan sangat 

berperan dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa khususnya OSIS 

karena OSIS dari tahun ke tahun mengalami kemajuan dalam pelaksanaan 

segala program yang telah ditetapkan. Obyek dari manajemen kesiswaan 

adalah pengelolaan siswa dan mengatur siswa agar siswa tercapai cita-citanya 

dan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan berorganisasi. 
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3. Faktor penghambat dan pendukung manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan keorganisasian siswa di SMP Negeri 25 Surabaya 

Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian pada 

siswa menyadari bahwa ada beberapa faktor yang baik secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi berjalannya proses ini. Beberapa 

faktor tersebut pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua bagian. 

Pertama faktor-faktor yang secara langsung maupum tidak 

memberikan sumbangsih positif terhadap lancarnya manajemen kesiswaan 

dalam meningkatan keorganisasian pada siswa. 

Kedua adalah beberapa faktor secara langsung maupun tidak 

menghambat lajunya upaya meningkatkan keorganisasian pada siswa. Maka 

beberpa faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Faktor pendukung 

Dalam rangka meningkatkan keorganisasian pada siswa terutama 

OSIS di SMP Negeri 25 Surabaya, manajemen kesiswaan melakukan 

upaya-upaya ke arah terciptanya cita-cita tersebut. Adapun faktor yang 

dianggap mendukung sebagai berikut93 : 

1. Tingginya intensitas koordinasi 

2. Sikap professional dan disiplin 

                                                            
93 Bapak Heri, wawancara pada tanggal 28 Juni 2012. 
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Intensitas koordinasi yang baik paling tidak dapat membantu 

mencari titik temu jika terjadi suatu permasalahan. Selain koordinasi yang 

baik, faktor lainnya yaitu sikap professional dan disiplin. Kedua sikap ini 

menjadikan Pembina OSIS dan waka kesiswaan didalam menjalankan 

program-programnya lebih efektif dan efisien. 

b. Faktor penghambat 

Selain faktor pendukung yang telah disebutkan, ada juga faktor 

penghambat dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa yaitu 

kurangnya komunikasi.94 Kesibukan yang padat menengarai terjadinya 

kurang komunikasi sehingga berkurangnya daya control yang seharusnya 

secara intensif dilakukan dalam memonitoring segala bentuk kegiatan. 

Demikianlah beberapa faktor baik yang mendukung atau yang 

menjadi penghambat manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 

 

C. Analisis data 

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab I bahwa tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kesiswaan serta manajemen kesiswaan 

dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya dan 

apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen kesiswaan dalam 

                                                            
94 Bapak Heri, wawancara pada tanggal 28 Juni 2012. 
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meningkatkan keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya . Untuk itu 

dalam Bab IV ini penulis menganalisis tiga hal tersebut sesuai dengan metode 

yang digunakan yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Dalam hal ini penulis menganalisis tiga aspek. Pertama, mengenai 

manajemen kesiswaan. Kedua, tentang manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. Ketiga, 

tentang apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 
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1. Manajemen kesiswaan  di SMP Negeri 25 Surabaya 

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang 

berkaitan dengan siswa mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya 

peserta didik dari suatu sekolah. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa meskipun ada wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap memegang peran sangat 

penting karena keputusan akhir setiap kegiatan ada pada kepala sekolah. 

Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekolah bidang kesiswaan) 

meliputi perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa baru, pengelompokan 

siswa, kegiatan ekstra kelas, serta Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).95 

a. Perencanaan kesiswaan 

Perencanaan kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya yakni 

melakukan pendataan mengenai kemampuan atau daya tampung sekolah, 

dengan berdasarkan jumlah fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan 

yang dimiliki sekolah dan memperhitungkan berapa siswa yang 

mengulang. Dengan adanya perencanan kesiswaan ini SMP Negeri 25 

Surabaya dapat menentukan jumlah penerimaan siswa baru dengan tepat. 

Perencanaan kesiswaan serta penentuan jumlah siswa baru yang 

akan diterima tepat dilakukan oleh SMP Negeri 25 Surabaya. Karena 

dengan melakukan kedua kegiatan tersebut bisa menghindarkan 

                                                            
95 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 1999), hal. 85. 
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kekurangan jumlah tempat duduk nantinya. Sehingga dengan begitu 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

b. Penerimaan siswa baru 

Penerimaan siswa baru merupakan agenda rutin pada setiap 

tahun bagi SMP Negeri 25 Surabaya. Dalam penerimaan siswa baru SMP 

Negeri 25 Surabaya memiliki beberapa kegiatan yang dilaksanakan, 

yaitu: penentuan persyaratan calon siswa baru, waktu dan tempat 

pendaftaran, sistem penerimaan siswa baru, pembentukan panitia 

penerimaan siswa baru, serta orientasi siswa baru. 

Persyaratan calon siswa baru di seluruh SMP Negeri Surabaya 

telah diatur oleh dinas pendidikan Pemerintah Kota Surabaya. Adapun 

persyaratannya bisa diakses melalui internet. Sistem penerimaan siswa 

baru di SMP Negeri 25 Surabaya menggunakan dua jalur yakni online 

dan off line. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) di SMP Negeri 25 

Surabaya sekarang menggunakan jaringan internet sehingga memudahkan 

wali murid untuk mendapatkan informasi dan melihat hasil dari PPDB. 

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakan salah satu 

bagian dalam rangka proses penerimaan siswa baru. Ada beberapa istilah 

yang digunakan untuk memberi kegiatan ini. Istilah-istilah itu di 

antaranya ialah Masa Orientasi Siswa (MOS) dan pengenalan kampus 

(OSPEK). Dalam MOS tidak hanya diikuti oleh siswa baru, akan tetapi 

sebagian siswa lama juga mengikutinya menjadi panitia pelaksana MOS. 
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Para siswa dalam mengikuti kegiatan MOS diharapkan 

mengetahui latar belakang, sistem pendidikan dan tata tertib SMP Negeri 

25 Surabaya. Peserta MOS juga diperkenalkan dan diajak mengelilingi 

sekolah SMP Negeri 25 Surabaya. Ini bertujuan agar para siswa baru 

dapat mengenal lingkungan baru mereka dan mengenai letak ruangan atau 

sarana prasarana yang dimiliki SMP Negeri 25 Surabaya. Selain itu, 

untuk mengenal para guru. 

Dari serangkaian kegiatan orientasi siswa baru di SMP Negeri 25 

Surabaya, peneliti menganggap bahwa ternyata orientasi siswa baru tidak 

hanya dapat dilaksanakan dengan sistem fisik, seperti yang kita 

bayangkan selama ini, karena dengan cara yang lainpun siswa baru dapat 

mengenal berbagai hal dari lingkungan barunya sehingga dapat belajar 

dengan baik. 

c. Pengelompokan siswa 

Dalam program manajemen kesiswaan tidak ada ketentuan 

pengelompokan siswa dengan cara homogen akan tetapi lebih kepada 

heterogen yang mana siswa yang pintar tidak harus ada dikelas tertentu. 

Dalam pelaksanaannya menggunakan bridging course yaitu matrikulasi 

(penyamaan bekal awal) bagi siswa-siswa baru SMP Negeri 25 Surabaya. 

Maksudnya untuk menjembatani antara bekal awal siswa baru SMP 

dengan bekal yang diperlukan untuk mengikuti pelajaran kelas satu SMP 

Negeri 25 Surabaya. Karena sekolah berasumsi bahwa siswa-siswa baru 
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SMP Negeri 25 Surabaya memiliki bekal awal yang berbeda-beda karena 

keberagaman kemampuan siswa dan mutu sekolahnya (SD/MI). 

Melihat jenis pengelompokan yang dijalankan di SMP Negeri 25 

Surabaya, menurut peneliti sudah bagus, karena siswa baru akan memulai 

belajar di SMP Negeri 25 Surabaya dari bekal awal yang sama antara 

murid satu dengan lainnya. 

d. Pembinaan disiplin siswa 

Pembinaan disiplin di setiap sekolah merupakan masalah yang 

penting. Karena proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar 

diantaranya dikarenakan adanya kedisiplinan. Kita tahu bahwa 

pembinaan disiplin tidak bisa terlepas dari tata tertib dan sanksi. Tata 

tertib dan sanksi yang telah dibuat SMP Negeri 25 Surabaya disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah sehingga terkadang terjadi perubahan-

perubahan yang mana untuk menyesuaikan kondisi tertentu. Dengan 

begitu sangatlah tepat jika suatu tata tertib sekolah selalu berubah 

menurut keadaan, sehingga jika ada tata tertib yang yang dulu belum 

ditetapkan sekolah bisa ditetapkan kemudian hari dengan pertimbangan 

yang matang. 

e. Kelulusan dan alumni 

Proses kelulusan merupakan kegiatan paling akhir dari 

manajemen kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataan dari sekolah sebagai 

suatu lembaga tentang telah diselesaikannya program pendidikan yang 
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harus diikuti oleh siswa.96 Proses kelulusan di suatu lembaga pendidikan 

biasanya ditandai atau dikukuhkan dalam suatu upacara, yang lazim 

disebut dengan “upacara kelulusan” yang akhir-akhir ini istilah tersebut 

banyak diganti dengan istilah ‘wisuda”. 

Tak berbeda di SMP Negeri 25 Surabaya, istilah kelulusan juga 

disebut dengan wisuda, siswa yang diwisuda atau yang dinyatakan lulus 

ialah mereka yang telah melaksanakan seluruh program pendidikan dan 

lulus dalam  ujian nasional. Bagi siswa yang lulus dan diwisuda, 

hubungan antara siswa dengan sekolah tidaklah putus begitu saja, dan 

hubungan tersebut biasanya ditandai dengan adanya reuni. Kalau dilihat, 

hubungan sekolah dengan para alumni sangatlah bernilai positif, karena 

dengan begitu tali silaturrahim antara sekolah dengan para alumni tidak 

akan terputus.  

f. Kegiatan ekstrakulikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 25 Surabaya juga 

termasuk program dari manajemen kesiswaan mempunyai standar yang 

mampu bersaing dengan sekolah negeri lain karena disini peserta didik 

benar-benar disiapkan dan dikembangkan sesuai minat dan bakat dari 

siswa itu sendiri. Sehingga apabila ada perlombaan dari daerah ataupun 

nasional bahkan internasional sekolah tersebut suadah siap.  

                                                            
96 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP Malang, 
1989), hal. 120. 
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Sedangkan mengenai Kegiatan Ekstra Kulikuler dilaksanakan 

setiap hari sabtu, adapun program kegiatannya yaitu : Pramuka, Volly 

ball, basket, futsal, Seni Tari, Baca tulis Al-Qur’an. 

Menurut peneliti kegiatan ekstrakuikuler ini kelak akan menjadi 

bekal yang positif bagi siswa saat hidup diluar lingkungan sekolah. 

Mengingat pentingnya kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa, setiap  siswa 

sebaiknya diwajibkan paling tidak mengikuti satu kegiatan 

ekstrakurikuler, agar memperoleh kesempatan mengembangkan diri saat 

berada di sekolah. 

g. Organisasi siswa intra sekolah 

Di SMP Negeri 25 Surabaya organisasi siswa yang ada 

diantaranya ialah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Hal itu 

merupakan pelajaran untuk belajar berorganisasi sehingga akan lahir jiwa 

pemimpinan yang bijaksana. 

1) Nilai dan tujuan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMP Negeri 25 

Surabaya 

Dalam setiap kegiatan siswa yang positif, tentunya memiliki 

nilai yang terkandung di dalamnya, nilai yang ada di OSIS SMP 

Negeri 25 Surabaya ialah mereka mendapatkan pengalaman 

memimpin, pengalaman bekerjasama, hidup demokratis, berjiwa 

toleransi, dan pengalaman mengendalikan organisasi. 
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Kemudian mengenai tujuan OSIS di SMP Negeri 25 

Surabaya, sejauh pengamatan peneliti tujuan tersebut sedikit banyak 

sudah tercapai, hal tersebut terbukti para pengurus OSIS tersebut 

memiliki pengetahuan, ketrampilan serta kemampuan berorganisasi, 

persatuan yang baik dalam organisasi, serta siswa menjadi 

bertanggung jawab dan disiplin dalam berorganisasi. 

2) Struktur OSIS SMP Negeri 25 Surabaya 

Pada dasarnya, setiap organisasi di suatu sekolah memiliki 

struktur organisasi yang berbeda antara sekolah yang satu dengan yang 

lainnya, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan di sekolah masing-

masing. 

Dengan pembagian yang terstruktur seperti tersebut di atas, 

dapat menjadikan kelancaran pada setiap program kerja yang telah 

ditetapkan, karena dari semua bagian selalu ada koordinasi dan 

kerjasama antar pengurus. 

Manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya berjalan dengan 

lancar karena kedisiplinan yang diterapkan di sekolah. Sehingga kerja dari 

waka kesiswaan sesuai dengan program yang ditentukan. Manajemen 

kesiswaan mengelola segala sesuatu yang berkaitan tentang kesiswaan 

diantaranya yaitu perencanaan kesiswaan, peneriman siswa baru (penetapan 

persyaratan siswa baru, pembentukan panitia penerimaan siswa baru, 
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orientasi siswa baru), pengelompokan siswa, kegiatan ekstrakulikuler dan 

OSIS. 

Setelah mengetahui manajemen kesiswaan dari penjelasan diatas, 

bahwa di SMP Negeri 25 Surabaya yang menjalankan tugas manajemen 

kesiswaan tidak hanya waka kesiswaan, akan tetapi dapat bekerjasama 

dengan yang lain, yaitu wakil kepala sekolah, waka kurikulum dan Pembina 

OSIS, dan ternyata dapat berjalan dengan baik. 

 

2. Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa 

di SMP Negeri 25 Surabaya 

Kemampuan berorganisasi memang harus dimiliki setiap orang. Dan 

itu berarti harus ada usaha untuk meningkatkan kemampuan setiap orang 

dalam hal penguasaan aspek organisasi. 

Dalam hal ini, siswa yang menjadi harapan masyarakat nanti perlu 

dibekali pendidikan berorganisasi, agar mereka memiliki bekal ketika harus 

terjun di masyarakat, dan untuk meningkatkan keorganisasian pada siswa 

tersebut, manajemen kesiswaan memiliki fungsi di dalamnya. 

Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian pada 

siswa, memiliki dua langkah, yang pertama yaitu sebelum siswa menjadi 

pengurus OSIS dan yang kedua setelah menjadi pengurus OSIS. 
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Pertama, Siswa yang terpilih menjadi pengurus OSIS, mereka 

mengikuti pembekalan yang biasa disebut dengan istilah Latihan Dasar 

Kepemimpinan Siswa (LDKS), yang mana dalam LDKS tersebut siswa 

diharuskan mampu memimpin dirinya sendiri telebih dahulu sebelum 

memimpin orang lain atau organisasi. 

Menurut peneliti langkah ini sangat tepat untuk meningkatkan 

kemampuan berorganisasi siswa. Karena setelah siswa mampu memimpin 

dirinya, maka ini menjadi bekal bagi siswa untuk tampil membangun 

hubungan dan memimpin orang lain. Diawali dalam lingkungan yang kecil 

kemudian berjalan dalam lingkungan yang lebih besar. Disinilah nanti siswa 

akan bertemu dan berinteraksi dengan banyak orang yang berbeda-beda tipe 

dan karakternya. Untuk itu seorang pengurus OSIS perlu untuk dilatih 

memimpin dirinya dan memimpin orang lain. 

Kedua, setelah siswa menjadi pengurus OSIS langkah selanjutnya 

yaitu mengadakan rapat baik mingguan, bulanan, tahuna. Dalam rapat 

tersebut, membahas apa saja yang sudah berjalan, belum berjalan dan 

langkah apa yang akan dijalankan, hal ini yaitu untuk rapat mingguan. 

Sedangkan yang bulanan dan akhir tahun sifatnya lebih global. Untuk yang 

akhir tahun biasanya dilaksanakan ketika menjelang Laporan Pertanggung 

jawaban (LPJ). 
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Hal tersebut sebaiknya dilaksanakan, karena perlu adanya 

pemantauan terhadap program kerja serta kinerja masing-masing sehingga 

ketika ada penyimpangan dapat diadakan perbaikan. 

Pengurus diberi kepercayaan untuk mengelola organisasi dan 

kegiatannya. Menurut penulis langkah ini lebih efektif dari pada selalu ada 

campur tangan dari pihak atasan, karena dengan diberi kepercayaan para 

pengurus akan merasa nyaman dalam mengelola organisasi. Akan tetapi 

Pembina OSIS, waka kesiswaan dan kepala sekolah tetap memantau 

berjalannya organisasi. 

 

3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya 

Pada bagian sebelumnya telah penulis paparkan analisis 

pelaksanaan manajemen kesiswaan dan upaya manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. Pada 

bagian ini penulis akan mendiskripsikan analisis beberapa faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat upaya manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan keorganisasian pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya. 

a. Faktor pendukung 
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Pertama, koordinasi antara pembina OSIS dan waka 

kesiswaan. Tingginnya intensitas koordinasi menjadikan berjalannya 

program-program kesiswaaan berjalan dengan lancar. Semua ini sesuai 

dengan pokok pikiran dan unsur-unsur yang terkandung didalam 

manejemen, ia berjalan melalui kerjasama, kegiatan/penataan dan tujuan 

tertentu. Dengan kerjasama (koordinasi termasuk di dalamnya) suatu 

lembaga dapat melakukan aktivitasnya dalam  rangka mencapai tujuan 

secara efektif. 

Kedua, sikap profesional dan kedisiplinan. Di dalam 

melakukan tugasnya manajemen kesiswaan, melakukan pembagian 

tugas yang jelas dengan Pembina OSIS untuk menjalakan program 

kesiswaan dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa. Tiap 

organisasi memerlukan pengambilan keputusan, pengkoordinasian 

aktifitas, pembagian tugas dan kewenangan, evaluasi prestasi yang 

mengarah pada sasaran yang telah dicapai kelompok yang kesemuanya 

ini sebagai aktifitas manajemen. 

b. Faktor penghambat 

Manajemen kesiswaan menyadari sepenuhnya bahwa usaha 

peningkatan keorganisasian pada siswa bukanlah pekerjaan mudah dan 

gampang. Selain telah diuntungkan dengan faktor pendukung di atas, 

manajemen kesiswaan masih mengalami atau menghadapi kendala-
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kendala penghambat yang tentunya mengahambat upaya untuk 

meningkatkan keorganisasian pada siswa. 

Kurangnya komunikasi antara waka kesiswaan dengan 

Pembina OSIS dalam menjalankan program-program menjadi 

penghambat dalam meningkatkan keorganisasian pada siswa. Terjadinya 

kurang komunikaasi dikarenakan padatnya kegiatan yang dimiliki waka 

kesiswaan  mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap berbagai 

kegiatan dan program yang telah dijalankan. Pada hakikatnya setiap unit 

ditangani oleh seseorang yang diberi tanggungjawab penuh untuk 

mengurus apa yang menjadi tugasnya. Dengan demikian, setiap staf 

pembantu diharuskan mengikuti tugas-tugas pekerjaannya  itu. 

Tugas manajemen kesiswaan haruslah dilaksanakan dengan 

sistematis. Pelaksanaan dengan sistematis ini maksudnya adalah 

member perhatian dan perlakua dengan proporsi yang relatif sama 

kepada semua sub sistem yang ada.97 Artinya waka kesiswaan tidak 

dibenarkan untuk memperhatikan beberapa tugas yang kemudian 

meninggalkan beberapa tugas lainnya. Maka dapat dipahami secara 

seerhana, komitmen manajemen kesiswaan untuk memberikan 

pelayanan kepada siswa hendaknya diperlihatkan dengan keseriusan 

untuk mendesain semua program untuk kepentingan siswa agar 

profesional dalam berorganisasi. 
                                                            
97 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 13. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Sebagai akhir dari skripsi ini, untuk lebih jelasnya penulis sampaikan 

beberapa kesimpulan dan saran-saran dari pembahasan sebelumnya. 

A. Kesimpulan  

Dari permasalahan yang ada dari Skripsi ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 Surabaya tidak hanya 

dilaksanakan oleh waka kesiswaan saja akan tetapi dengan cara bekerjasama 

dengan pihak lain, yaitu wakil kepala sekolah waka kurikulum. Dan ternyata 

dapat berjalan dengan baik. Tugas manajemen kesiswaan di SMP Negeri 25 

Surabaya meliputi : perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa baru, 

pengelompokan siswa, pembinaan disiplin siswa, kelulusan dan alumni, 

kegiatan ekstrakulikuler dan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). 

2. Manajemen kesiswaan SMP Negeri 25 Surabaya dalam meningkatkan 

keorganisasian pada siswa, memiliki dua cara yaitu sebelum siswa menjadi 

pengurus OSIS dan setelah siswa menjadi pengurus OSIS. Sebelum siswa 

menjadi pengurus OSIS yaitu seluruh siswa yang terpilih menjadi pengurus 

mengikuti pembekalan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS). Setelah 

siswa menjadi pengurus OSIS yaitu: mengadakan kumpul rutin yang 
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dilaksanakan setiap satu minggu sekali, satu bulan sekali serta pada akhir 

tahun dan siswa diberi kepercayaan untuk mengelola organisasinya dan 

kegiatannya. 

3. Ada beberapa faktor pendukung dalam upaya meningkatkan keorganisasian 

pada siswa di SMP Negeri 25 Surabaya, yaitu tingginnya intensitas koordinasi 

waka kesiswaan dengan Pembina OSIS menjadikan berjalannya program-

program kesiswaaan berjalan dengan lancar dan sikap professional dan 

kedisiplinan waka kesiswaan dan Pembina OSIS dalam menjalakan tugas-

tugasnya. Selain faktor pendukung, manajemen kesiswaan juga mengalami 

keterhambatan yang disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara waka 

kesiswaan dengan pembina OSIS  karena padatnya kegiatan yang 

mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap sistem monitoring dan evaluasi 

atas berbagai kegiatan dan program yang telah telah dijalankan. 

B. Saran-saran  

1. Bagi pihak manajemen kesiswaan hendaknya selalu meningkatkan kerjasama 

dengan pihak lain, yaitu agar dalam pengelolaan manajemen kesiswaan 

dapat berjalan dengan efektif. 

2. Manajemen kesiswaan SMP Negeri 25 Surabaya hendaknya selalu berusaha 

mencari  terobosan  yang  baru untuk meningkatkan keorganisasian  pada 

siswa. Sehingga  upaya-upaya yang sudah berjalan akan selalu berkembang 

lagi dan inovatif. 
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3. Manajemen kesiswaan SMP Negeri 25 Surabaya untuk lebih meningkatkan 

lagi komunikasinya dalam upaya meningkatkan keorganisasian pada siswa. 

Sehingga faktor yang menjadi penghambat dalam meningkatkan 

keorganisasian pada siswa akan teratasi. 

4. Peneliti mengharapkan bahwa peneliti lain dapat menindaklanjuti dan 

mengembangkan hasil penelitian yang telah dicapai, sehingga wawasan dan 

ilmu pengetahuan semakin bertambah dan berkembang. 
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